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RINGKASAN 
 
 
Analisis Usaha Dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga 
Agroindustri Tahu Di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 
; Prasetyo Nugroho, 091510601023; 2016: Program Studi Agribisnis Fakultas 
Pertanian Universitas Jember. 

 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan penyelamat bagi perekonomian 

nasional, karena di saat sektor-sektor lain mengalami penurunan, sektor 

pertanian lah yang mampu meningkatkan pertumbuhannya. Maka dari itulah 

pembangunan pertanian di Indonesia dianggap sektor terpenting dan harus 

tetap dipertahankan bahkan terus ditingkatkan pertumbuhannya. Adapun tujuan 

dari adanya pembangunan pertanian ini antara lain untuk meningkatkan 

produksi, menambah lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan petani 

serta sebagai langkah agar kemakmuran di pedesaan dapat tercapai. Karena 

itulah diperlukan sektor industri yang ditopang oleh bidang pertanian yang 

tangguh. Pembangunan agroindustri merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur baik material maupun spiritual. Agroindustri  merupakan  suatu  

bentuk  kegiatan  atau  aktifitas  yang mengolah bahan baku yang berasal dari 

tanaman maupun hewan. Terdapat 742 agroindustri tahu di Kabupaten Jember, 

yang berada di 20 kecamatan di Kabupaten Jember. Agroindustri tersebut 

meliputi agroindustri skala besar hinga skala rumah tangga di Kabupaten 

Jember. Wilayah Kecamatan Ambulu merupakan wilayah yang memiliki 

potensi untuk pengembangan produk agroindustri tahu. Potensi tersebut 

didasarkan karena agroindustri tahu bukanlah hal baru di wilayah Kecamatan 

Ambulu. Agroindustri tahu diusahakan sebagian besar turun-temurun dengan 

menggunakan teknologi sederhana dan memanfaatkan kedelai untuk diolah 

lebih lanjut menjadi produk yang memiliki harga jual yang relatif tinggi.  

Sampai saat ini agroindustri tahu masih berjalan sebagai mata 

pencaharian utama yang merupakan mata pencaharian yang sudah turun-

temurun dari keluarga pengusaha agroidustri tahu di Desa Pontang. 

Agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

tersebut juga memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi pendapatan 

rumah tangga. Oleh karena itu, sebagai usaha yang memiliki sifat potensial 

dalam menciptakan lapangan kerja dirasakan sangat perlu untuk 
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dikembangkan. 

Penentuan daerah penelitian dipilih secara sengaja (Purposive Method) 

yaitu Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, dengan pertimbangan 

bahwa daerah tersebut merupakan salah satu wilayah agroindustri tahu terbesar di 

Kabupaten Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan analitik. Metode pengambilan contoh dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling atau sampling jenuh. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, kuisioner dan 

studi dokumentasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

data primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu (1) Analisis Pendapatan, (2) Analisis Efisiensi Biaya (R/C Ratio), dan 

(3) Analisis Kontribusi Pendapatan. 

 Hasil analisis menunjukkan (1) Nilai TR > TC sehingga sehingga dapat 

dikatakan bahwa Agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember adalah menguntungkan, (2) Penggunaan biaya produksi 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah 

efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata R/C ratio lebih dari satu, yaitu 

1,34, (3) Kontribusi agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember terhadap pendapatan total keluarga adalah sedang. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata kontribusi agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember terhadap pendapatan total keluarga 

sebesar 44,44%. Dimana dalam kriteria pengambilan keputusannya adalah 

apabila hasil perhitungan 33,4% < Z ≤ 66,6 maka kontribusi pendapatan 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

adalah sedang terhadap pendapatan total rumahtangga pengusaha agroindustri 

tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 
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SUMMARY  
 

Business Analysis And Contribution to Household Income Agroindustri 

Know In the village Pontang Ambulu Subdistrict Jember Regency; 

Prasetyo Nugroho, 091510601023; 2016: Agribusiness Studies Program 

Faculty of Agriculture, University of Jember. 

 

The agricultural sector in Indonesia was a lifesaver for the national 

economy, because when other sectors decreased, the agricultural sector was the 

one who is able to enhance growth. That is why the development of agriculture 

in Indonesia is considered the most important sector and should be maintained 

even be enhanced growth. The purpose of their agricultural development, 

among others, to increase production, increase employment, and increase 

farmers' income as well as steps to prosperity in the countryside can be 

reached. Because that's required industrial sector supported by strong 

agricultural fields. Development of agro-industry is an integral part of national 

development which aims to realize a just and prosperous society both 

materially and spiritually. Agro-industry is a form of activity or activities that 

process raw materials derived from plants or animals. There are 742 agro-

industry know in Jember, were in the 20 districts in Jember. The agro-industry 

includes large-scale agro-industry hinga household scale in Jember. Subdistrict 

Ambulu is an area that has potential for development of agro-products out. The 

potential for agro-industries are based out is nothing new in the District 

Ambulu. Agroindustri know labored largely hereditary using simple 

technology and utilizing soybeans to be further processed into products that 

have a relatively high selling price. 

Until now agroindustrial know still running as the main livelihood is a 

livelihood that has been passed down through generations of family businesses 

in the village Pontang agroidustri know. Agroindustri out in the village 

Pontang Ambulu Subdistrict Jember Regency also contributed significantly to 

the household income. Therefore, as a business that has potential properties in 

creating jobs perceived necessary to be developed. 

Determination of research areas selected intentionally (purposive 

Method) the Village Pontang Ambulu District of Jember, with the 

consideration that the region is one of the region's largest agro-industrial know 

in Jember. The method used in this research is descriptive and analytical. The 
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sampling method in this study using total sampling or sampling saturated. Data 

collection methods used in this study is observation, interviews, questionnaires 

and documentation study. Data used in this study are primary data and 

secondary data. The analysis used in this study are (1) Income Analysis, (2) 

Cost-Efficiency Analysis (R / C Ratio), and (3) Analysis of Revenue.  

The analysis showed (1) Value TR> TC so that it can be said that 

Agroindustri out in the village Pontang Ambulu District of Jember is 

profitable, (2) use of agro-industrial production costs out in the Village District 

of the helter Ambulu Jember is efficient. This is indicated by the average value 

of the R / C ratio is greater than one, namely 1.34, (3) Contributions 

agroindustrial out in the village Pontang Ambulu District of Jember on total 

family income is moderate. This is indicated by the average value contribution 

of the agro-industry in the village knows Pontang Ambulu District of Jember 

on total family income amounted to 44,44%. Where in the decision-making 

criteria is if the result of the calculation of 33.4% <Z ≤ 66,6 contribution of 

revenue agroindustrial out in the village Pontang Ambulu District of Jember is 

currently the total household income of agro-industry businessmen know in the 

village Pontang Ambulu District of Jember. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan penyelamat bagi perekonomian 

nasional, karena di saat sektor-sektor lain mengalami penurunan, sektor pertanian 

lah yang mampu meningkatkan pertumbuhannya. Maka dari itulah pembangunan 

pertanian di Indonesia dianggap sektor terpenting dan harus tetap dipertahankan 

bahkan terus ditingkatkan pertumbuhannya. Adapun tujuan dari adanya 

pembangunan pertanian ini antara lain untuk meningkatkan produksi, menambah 

lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan petani serta sebagai langkah 

agar kemakmuran di pedesaan dapat tercapai (Bafal, 2009). Sektor pertanian 

mempunyai peranan yang sangat besar dalam pertumbuhan ekonomi negara 

terutama negara yang bercorak agraris seperti Indonesia. Sebagai negara  agraris 

dengan produksi hasil - hasil pertanian yang beragam, diharapkan dapat 

menunjang pendapatan nasional. Karena itulah diperlukan sektor industri yang 

ditopang oleh bidang pertanian yang tangguh (Wiyono,dkk. 2015).  

Menurut Soekartawi (2000), Pembangunan agroindustri merupakan bagian 

integral dari pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur baik material maupun spiritual. Hal itu dapat 

diwujudkan dengan meningkatkan kemampuan bersaing, meningkatkan daya 

tahan perekonomian daerah, memperluas lapangan kerja dan kesempatan usaha 

serta memanfaatkan keunggulan kompetitif dengan selalu memperhatikan 

dampaknya bagi stabilitas ekonomi di dsa pontag kecamataan ambulu.  

Menurut Yuniasih (2002) agroindustri berperan besar dalam menciptakan 

kondisi yang saling mendukung antar kekuatan industri maju dengan pertanian 

tangguh. Kemampuan agroindustri memadukan sektor industri dengan pertanian 

akan memberikan dampak positif bagi keberhasilan pembangunan baik melalui 

penciptaan lapangan kerja, perbaikan distribusi pendapatan dan hasil-hasil 

pembangunan pertanian secara luas. Menurut Wibowo dan Santoso (1991), 

agroindustri  yang diperkirakan dapat mengadaptasikan sifat-sifat positif dari 

pedesaan adalah agroindustri pangan. Alasan yang dikemukakan adalah 
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agroindustri pangan relatif terintegrasi dengan usahatani sehingga peranannya 

terhadap pertumbuhan pendapatan dan ketenagakerjaan sangat tinggi. 

Agroindustri  merupakan  suatu  bentuk  kegiatan  atau  aktifitas  yang 

mengolah bahan baku yang berasal dari tanaman maupun hewan. Mendefinisikan  

agroindustri  dalam  dua  hal,  yaitu  pertama  agroindustri  sebagai  industri  yang 

berbahan baku utama dari produk pertanian dan kedua agroindustri  sebagai suatu  

tahapan  pembangunan  sebagai  kelanjutan  dari  pembangunan  pertanian  tetapi  

sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan pembangunan industri.  

Agroindustri  memiliki  peranan  yang  sangat  penting  dalam  pembangunan  

pertanian.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari   kontribusinya  dalam  hal  meningkatkan  

pendapatan  pelaku  agribisnis,  menyerap  tenaga  kerja,  meningkatkan  

perolehan  devisa,  dan  mendorong  tumbuhnya  industri  lain.  Meskipun  

peranan  agroindustri  sangat  penting,  pembangunan  agroindustri  masih  

dihadapkan  pada  berbagai tantangan.  Terdapat  beberapa  permasalahan  yang  

dihadapi  agroindustri  dalam  negeri, antara lain: 1) kurang tersedianya bahan 

baku  yang cukup dan kontinue; 2)  kurang nyatanya peran agroindustri di 

perdesaan karena masih berkonsentrasinya  agroindustri di perkotaan; 3) kurang 

konsistennya kebijakan pemerintah terhadap  agroindustri;  4)  kurangnya  

fasilitas  permodalan  (perkreditan)  dan  kalaupun  ada  prosedurnya  amat  ketat;  

5)  keterbatasan  pasar;  6)  lemahnya  infrastruktur;  7)  kurangnya  perhatian  

terhadap  penelitian  dan  pengembangan (Soekartawi, 2000). 

Kabupaten Jember merupakan salah satu Kabupaten dengan jumlah 

agroindustri tahu terbesar di Jawa Timur. Hal ini didukung Kabupaten Jember 

sebagai salah satu sentra kedelai di Jawa Timur. Bahkan tercatat pada tahun 2010, 

kurang lebih hampir 35% kebutuhan kedelai Kabupaten Jember digunakan 

sebagai bahan baku agroindustri tahu (Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Jember, 2010). Terdapat 720 agroindustri tahu di Kabupaten Jember, 

yang berada di 20 kecamatan di Kabupaten Jember. Agroindustri tersebut meliputi 

agroindustri skala besar hinga skala rumah tangga di Kabupaten Jember. Secara 

lebih jelas, jumlah agroindustri tahu yang berada di Kabupaten Jember akan 

dijelaskan pada tabel 1. 
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Tabel 1.  Data Penyebaran Agroindustri Tahu Berdasarkan Jumlah Unit 

Usaha di Kabupaten Jember. 

NO Kecamatan Jumlah unit Agroindustri 

1 Jombang 27 

2 Mayang 28 

3 Kencong 26 

4 Pakusari 39 

5 Jelbuk 05 

6 Mumbulsari 21 

7 Sukowono 20 

8 Tempurejo 43 

9 Ledokombo 21 

10 Patrang 51 

11 Sumbersari 20 

12 Ambulu 54 

13 Rambipuji 92 

14 Gumuk mas 55 

15 Umbulsari 70 

16 Sumber baru 92 

17 Ajung 21 

18 Wuluhan 04 

19 Kalisat 30 

20 Kaliwates 23 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2010 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa ada beberapa sentra 

agroindustri tahu di Kabupaten Jember. Jumlah agroindustri tahu di Kecamatan 

Ambulu merupakan salah satu dari 5 kecamatan dengan jumlah agroindustri tahu 

terbanyak setelah Kecamatan Sumberbaru (92 unit), Kecamatan Rambipuji (92 

unit), Kecamatan Umbulsari (70 unit) dan Kecamatan Gumukmas (55 unit) 

sedangkan Kecamatan Ambulu sendiri berjumlah (54 Unit). Wilayah Kecamatan 

Ambulu merupakan wilayah yang memiliki potensi untuk pengembangan produk 

agroindustri tahu. 

  Potensi tersebut didasarkan karena agroindustri tahu bukanlah hal baru di 

wilayah Kecamatan Ambulu. Agroindustri tahu diusahakan sebagian besar turun-

temurun dengan menggunakan teknologi sederhana dan memanfaatkan kedelai 

untuk diolah lebih lanjut menjadi produk yang memiliki harga jual yang relatif 

tinggi. Kegiatan agroindustri tahu merupakan usaha yang relatif mudah dan tidak 

memerlukan tingkat pendidikan formal yang tinggi dan keterampilan khusus. 
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Sebagai salah satu sentra agroindustri tahu di Kabupaten Jember, terdapat 7 Desa 

di Kecamatan Ambulu  yang  memiliki agroindustri tahu seperti yang tercantum 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Penyebaran Agroindustri Tahu Berdasarkan Jumlah Unit 

Usaha di Kecamatan Ambulu 

No. Desa Jumlah  Agroindustri 

1 Sumberjo 11 

2 Andongsari 14 

3 Sabrang 10 

4 Ambulu 11 

5 Pontang 11 

6 Karanganyar 13 

7 Tegalsari 4 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember. 2014 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa setiap Desa di 

Kecamatan Ambulu memiliki jumlah agroindustri yang berbeda-beda. Jumlah 

agroindustri di Desa Sumberjo berjumlah 11 unit, Desa Andongsari 14 Unit, Desa 

Sabrang 10 unit, Desa Ambulu 11 unit, Desa Pontang 11 unit, Desa Karanganyar 

13 unit, dan di Desa Tegalsari 4 unit. Sampai saat ini agroindustri tahu masih 

berjalan sebagai mata pencaharian utama yang merupakan mata pencaharian yang 

sudah turun-temurun dari keluarga pengusaha agroidustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember tersebut juga memberikan kontribusi yang 

cukup signifikan bagi pendapatan rumah tangga. Oleh karena itu, agroindustri 

tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember sebagai usaha yang 

memiliki sifat potensial dalam menciptakan lapangan kerja dirasakan sangat perlu 

untuk dikembangkan. 

Meskipun demikian, hingga kini sebagian besar agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember memiliki karakteristik tersendiri, 

yakni dimana sebagian besar produsen tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember terdapat pada satu lingkup yang saling berdekatan dalam satu 

RW. Sehingga hal tersebutlah yang menjadi alasan peneliti berkeinginan untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusinya terhadap pendapatan keluarga di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember sebagai tempat penelitiian. Harga 
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bahan baku yang tidak stabil berpengaruhi terhadap pendapatan agroindustri tahu. 

Sehingga, dengan demikian diperlukan perhitungan mengenai masalah biaya dan 

keuntungan yang diperolehnya. Para pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember berharap dari hasil produksinya tersebut 

mampu memperoleh keuntungan yang seoptimal mungkin dengan biaya yang 

seminimal mungkin.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut tentang agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember melalui penelitian dengan judul Analisis Usaha Dan Kontribusinya 

Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Agroindustri Tahu Di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian 

Analisis Usaha Dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga 

Agroindustri Tahu Di Desa Pontang Kecamatan Ambulu adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu? 

2. Bagaimana efisiensi biaya agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu? 

3. Bagaimana kontribusi pendapatan agroindustri tahu terhadap pendapatan 

rumah tangga di Desa Pontang Kecamatan Ambulu? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian Analisis Usaha Dan Kontribusinya Terhadap 

Pendapatan Rumah Tangga Agroindustri Tahu Di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui dan mengkaji pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu. 
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2. Mengetahui dan mengkaji pengunaan efisiensi biaya produksi agroindustri 

tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu. 

3. Mengetahui dan mempelajari kontribusi pendapatan agroindustri tahu 

terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Pontang Kecamatan Ambulu. 

 

1.3.2 Manfaat  

Manfaat dari penelitian Analisis Usaha Dan Kontribusinya Terhadap 

Pendapatan Rumah Tangga Agroindustri Tahu Di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sekaligus penulis dapat dijadikan bahan refrensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat sebagai bahan informasi dan juga sebagai bahan bacaan 

untuk dapat dijadikan pedoman dan ilmu pengetahuan. 

3. Bagi pemerintah sebagai bahan acuan untuk mengadopsi kebijakan-kebijakan 

yang diberikan kepada masyarakat serta sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan-kebijakan selanjutnya terkhusus untuk para pengusaha 

agroindustri tahu. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Terdahulu 

Menurut Rahmawati (2011) yang menyatakan dalam penelitian yang 

berjudul Analisis Usaha Agribisnis Industri Tahu Kedelai Rumah Tangga di 

Kabupaten Jember. Dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa secara 

finansial usaha kecil layak untuk di usahakan. Hal ini dapat diartikan bahwa 

melalui analisis pendapatan diketahui usaha agribisnis industri tahu kedelai rumah 

tangga di Kabupaten Jember menguntungkan. Pengunaan biaya agroindusti tahu 

kedelai menyatakan bahwa usaha agroindustri tahu kedelai rumah tangga di 

Kabupaten Jember layak dikarenakan  penggunaan biayanya tergolong efisien. 

Berdasrkan penelitian Wiyono dkk, (2015) yang berjudul Analisis 

Pendapatan Dan Nilai Tambah Usaha Tahu Pada Industri Rumah Tangga 

“Wajianto” Di Desa Ogurandu Kecamatan Bolano Lambunu Kabupaten Parigi 

Moutong menyatakan bahwa hasil analisis pendapatan menujukkan bahwa 

penerimaan pada industri rumah tangga “WAJIANTO” lebih besar dari pada 

biaya total yang dikeluarkan dalam proses produksi, dengan penerimaan total 

sebesar Rp. 28.000.000, dan biaya total sebesar Rp. 17.585.213,4. Sehingga 

industri tersebut memperoleh keuntungan sebesar Rp. 10.414.786,6.  

Menurut Budiman dalam Pratomo 2015 yang berjudul Analisis efisiensi, 

nilai Tambah, Saluran Pemasaran, Serta Strategi Pengembangn Pada Agroindustri 

Tahu Takwa Di Kota Kediri menyatakan bahwa usaha agroindustri tahu sudah 

efisien karena R/C Rasio lebih dari satu yaitu sebesar 1,39 berarti bahwa setiap Rp 

1,0 biaya yang dikeluarkan dalam usaha agroindustri tahu memberikan 

penerimaan sebesar 1,39. Selanjutnya nilai tambah yang diperoleh dari tahu 

ukuran kecil adalah sebesar Rp 7.607,69/kg. Nilai tambah ini diperoleh dari 

pengurangan nilai output (produksi tahu ukuran kecil) dengan biaya bahan baku 

dan biaya bahan penunjang lainnya. Rasio nilai tambah tahu ukuran kecil adalah 

sebesar 51,49 %, yang merupakan nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan 

agroindustri tahu. Sedangkan Rasio nilai tambah tahu ukuran kecil adalah sebesar 
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43,77%,yang artinya merupakan nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan 

agroindustri tahu.   

Penelitian berjudul Analisis Pendapatan dan Kontibusi Pendapatan 

agroindustri tempe Terhadap Pendapatan Keluarga di Kabupaten Purbalingga 

yang dilakukan oleh Ningsih, dkk (2012). Mengkaji mengenai pendapatan dan 

kontribusi pendapatan agroindustri tempe di Kabupaten Purbalingga dengan  hasil 

analisis kontribusi pendapatan agroindustri tempe terhadap pendapatan keluarga 

di Kabupaten Purbalingga yaitu tinggi dengan nilai kontribusi pendapatan sebesar 

89%. 

 

2.2. Tinjauan Pustaka Agroindustri Tahu 

2.2.1. Agoindustri 

Agroindustri sebagai penggerak pembangunan sektor pertanian diharapkan 

dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan pembangunan daerah, baik 

dalam sasaran pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi maupun 

stabilitas nasional. Agroindustri mampu meningkatkan pendapatan para pelaku 

agribisnis, mampu menyerap tenaga kerja, mampu mneingkatkan perolehan 

devisa bagi negara dan mampu mendorong munculnya industri lain. Strategi 

pembangunan pertanian yang berwawasan agribisnis dan agroindustri pada 

dasarnya menunjukan arah bahwa pengembangan agribisnis merupakan suatu 

upaya yang sangat penting untuk mencapai beberapa tujuan, yaitu menarik dan 

mendorong menculnya industri baru di sektor pertanian, menciptakan struktur 

perekonomian yang tangguh, efesien, dan fleksibel dan menciptakan lapangan 

pekerjaan yang baru selain di usahatani pertanian (Soekartawi, 2000). 

Karakteristik agroindustri tidak jauh berbeda dengan karakteristik industri 

pada umumnya. Ketersediaan bahan baku , ukuran, dan kualitas yang merata 

harus terjamin, serta kesesuaian dengan volume produksi pabrik. Produk harus 

disesuaikan dengan permintaan pasar dan selera konsumen. Lokasi industri dekat 

dengan sumber bahan baku dan fasilitas air, listrik dan transportasi. Sementara itu,  

Ditinjau dari kriteria penyerapan tenaga kerja, maka suatu perusahaan dapat 

dimasukkan ke dalam salah satu kelompok berikut ini, yaitu: 
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a. Industri rumah tanggga dengan jumlah tenaga kerja kurang dari 5 orang 

b. Industri kecil dengan jumlah tenaga kerja antara 5-19 orang 

c. Industri sedang dengan jumlah tenaga kerja antara 20-99 orang, serta 

d. Industri besar dengan jumlah tenaga kerja lebih besar atau sama dengan 

100 orang.  

Berdasarkan kriteria tersebut, maka sub sektor agroindustri didominasi 

oleh industri rumah tangga dan industri kecil. Industri pedesaan biasanya tidak 

dapat dipisahkan, karena keduanya menunjukkan hal yang sama. Industri kecil 

adalah industri yang diusahakan terutama untuk menambah pendapatan keluarga. 

Jadi yang berbeda dengan industri menengah dan besar yang berada di kota-kota, 

maka tujuan kebijakan industri kecil bukanlah semata-mata peningkatan output 

sektor industri, akan tetapi juga lagi membantu penciptaan kesempatan kerja, yang 

sekaligus berarti peningkatan pendapatan penduduk kelompok miskin di pedesaan 

(Mubyarto, 1997). 

Agroindustri  merupakan  suatu  bentuk  kegiatan  atau  aktifitas  yang 

mengolah bahan baku yang berasal dari tanaman maupun hewan. Mendefinisikan  

agroindustri  dalam  dua  hal,  yai tu  pertama  agroindustri  sebagai  industri  yang 

berbahan baku utama dari produk pertanian dan kedua agroindustri  sebagai suatu  

tahapan  pembangunan  sebagai  kelanjutan  dari  pembangunan  pertanian  tetapi  

sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan pembangunan industri.  

Agroindustri  memiliki  peranan  yang  sangat  penting  dalam  pembangunan  

pertanian.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari   kontribusinya  dalam  hal  meningkatkan  

pendapatan  pelaku  agribisnis,  menyerap  tenaga  kerja,  meningkatkan  

perolehan  devisa,  dan  mendorong  tumbuhnya  industri  lain.  Meskipun  

peranan  agroindustri  sangat  penting,  pembangunan  agroindustri  masih  

dihadapkan  pada  berbagai tantangan.  Terdapat  beberapa  permasalahan  yang  

dihadapi  agroindustri  dalam  negeri, antara lain: 1) kurang tersedianya bahan 

baku  yang cukup dan kontinue; 2)  kurang nyatanya peran agroindustri di 

perdesaan karena masih berkonsentrasinya  agroindustri di perkotaan; 3) kurang 

konsistennya kebijakan pemerintah terhadap  agroindustri;  4)  kurangnya  

fasilitas  permodalan  (perkreditan)  dan  kalaupun  ada  prosedurnya  amat  ketat;  
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5)  keterbatasan  pasar;  6)  lemahnya  infrastruktur;  7)  kurangnya  perhatian  

terhadap  penelitian  dan  pengembangan (Soekartawi, 2000). 

Menurut Soetriono (2006) agroindustri sebagai motor penggerak 

pembangunan sektor pertanian diharapkan dapat memainkan peranan penting 

dalam kegiatan pembangunan nasional, baik dalam susunan pertumbuhan, 

pemerataan maupun stabilitas. Banyak harapan yang telah ditumpukan pada 

agroindustri, namun harapan besar tersebut tentunya lebih melekat pada potensi 

yang ada. Untuk mengubahnya menjadi kenyataan harus dikaji lebih lanjut apakah 

agroindustri yang akan dikembangkan dapat menjalankan peranannya.  

 

2.2.2. Agroindustri Tahu 

Tahu merupakan makanan yang banyak diminati oleh masyarakat karena 

selain rasanya  yang enak, tahu memiliki kandungan protein  yang baik untuk 

dikonsumsi serta harga  tahu  relatif  murah  sehingga  berbagai  lapisan 

masyarakat mampu untuk membeli tahu. Tahu mudah didapatkan di berbagai 

tempat  mulai  dari  pasar  tradisional  hingga  pasar  modern bahkan  di  sekitar 

lingkungan masyarakat tinggal banyak dijualbelikan tahu. 

Tahu merupakan bahan makanan yang cukup digemari karena murah dan  

bergizi.  Tahu  merupakan  produk  koagulasi  protein  kedelai.  Oleh  karena  itu,  

kualitas dan kuantitasnya sangat dipengaruhi oleh varietas yang digunakan, proses  

pemeraman  (heating  process), tipe  bahan  koagulasi,  serta  tekanan  dan  suhu  

koagulasi. Tahu mengandung protein antara 6 – 9 persen dengan kadar air 84 – 88 

persen.  Tahu  dapat  dibuat  bermacam -macam  produk  turunan,  antara  lain  

tahu  goring, tahu isi,  stick  tahu, tahu  burger, dan sebagainya. Kualitas kedelai 

sebagai  bahan  baku  tidak  terlalu  ditekankan,  yang  terpenting  tersedia  secara  

kontinue.  Namun  demikian,  kedelai  impor  lebih  disukai  karena  bentuknya  

seragam  dan  tidak tercampur dengan  kotoran, sedangkan biji kedelai lokal 

mempunyai bentuk,  warna dan ukuran yang tidak seragam (Adisarwanto, 2002). 
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2.2.3.Alat Dan Bahan Pembuatan Tahu  

Proses pengolahan tahu relative mudah, dimulai dengan pembuatan sari 

kedelai yang kemudian digumpalkan dan dicetak menggunakan alat pencetak thu. 

Agar tahu yang dihasilkan terhindar dari rasa asam, proses pembuatan harus 

dilakukan secara bersih dan higienis. Adapun alat dan bahan yang digunakan 

dalam pembuatan tahu. 

A. Alat  

Beberapa alat yang digunakan dan dibutuhkan dalam pembuatan tahu 

adlah sebagai berikut: 

1. Ember Besar  

Ember besar digunakan untuk menuci biji kedelai dan menumpang 

bubur kedelai. Pilih ember yang bermulut lebar untuk memudahkan proses 

pembuatan tahu. 

2. Alat Penggiling Kedelai 

Alat penggiling kedelai bermacam-macam, di antaranya alat 

penggiling batu, blander, dan mesing penggiling kedelai diesel. Untuk 

produksi skala kecil, gunakan alat pengguling batu atau blender. 

Smentaraitu, untuk skala yang lebih besar gunakan mesin penggiling 

diesel yang lebih praktis dan ekonomis.  

3. Kompor dan Panci 

Kompor dan panci sangat penting dalam proses pembuatan tahu, 

khususnya untuk merebus bubur kedelai.perebusan bubur kedelai 

berfungsi untuk menghilangkan aroma langu yang biasanya dihasilkan 

kedelai.  

4. Kain Saring  

Kain saring digunakan untuk menyaring bubur kedelai sehingga 

diperoleh sari kedelai yang hendak diendapkan atau digumpalkan. Kain 

saring sebaiknya berupa kain polos putih dari jenis blacu ata tetoron.  

5. Alat Cetak Tahu 

Alat cetak tahu digunakn untuk mengepres gumpalan protein 

menjadi lebih padat. Biasanya alat ini terbuat dari kayu berbentuk persegi 
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dengan pengepresan dari kayu atau batu. Ukuran alat cetak ini beragam 

sesuai dengan kebutuhan.  

6. Tampah 

Tampah digunakan untuk meletakkan tahu yang telah dipres agar 

airnya lebih banyak yang menetes. Setelah itu, tahu dipotong kecil-kecil 

sesuai dengan ukuran yang dikehendaki. 

7. Rak Kayu atau Bambu 

Tampah yang berisi tahu diletakkan di rak kayu atau bamboo utuk 

diangin-anginkan sehingga agak kering sebelum dipotong. Rak kayu atau 

bamboo biasanya dibuat bertingkat-tingkat agar memut lebih banyak.  

 

B. Bahan  

Bahan yang digunakan untuk membuat tahu tidak terlalu banyak, 

diantaranya kedelai, bahn penggumpal (air biang, CaSO4, atau asam cuka), dan 

air. 

1. Kedelai  

Kedelai merupakan bahan utama pembuatan tahu. Dalam 

pembuatan tahu ini, kedelai akan diekstaksi sarinya selanjutnya 

digumpalkan proteinnya.  

2. Bahan Penggumpal 

Bahan penggumpal digunakan untuk mengendapkan atau 

menggumpalkan protein sari kedelai. Bahan penggumpal yang biasa 

digunakan di antaranya batu tahu atau kalsium sulfat (CaSO4) dan asam 

cuka,  

3. Air  

Air berperan sangat penting dalam pembuatan tahu, air digunakan 

untuk mencuci, merendam dan merebus kedelai, sampai untuk membuat 

sari kedelai. Air yang digunakan hendaknya berupa air bersih. Hal ini 

dikarenakan air yang mengandung kaporit kurang baik untuk 

menghasilkan tahu yang berkualitas baik. 
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2.2.4.Cara Pembuatan Tahu  

Pembuatan tahu cukup mudah, tetapi harus memperhatikan keersihan 

bahan baku dan proses. Bahan baku dan prosres yang kurang bersih akan 

menyebabkan tahu tidak tahan lama dan cepat masam. Proses pembuatan tahu 

memakan waktu yang panjang mulai dari kedelai sampai menjadi sebuah tahu 

yang siap jual. Proses pembuatan tahu adalah sebagai berikut.  

1. Memilih biji kedelai yang baik. Hal tersebut bertujuan agar sari yang 

dihasilkan baik dan menghasilkan produk tahu yang maksimal. 

2. Mencuci serta merendam kedelai didalam air selama kurang lebih 4-6 jam 

tergantung tingkat kekeringan kedelai. Proses ini dilakukan berkali-kali agar 

kedelai benar-benar bersih dan dan menjadi lunak sehingga menjadi mudah 

untuk dijadikan bubur. 

3. Setelah direndam, kemudian kedelai digiling dengan menggunakan mesin 

penggiling atau selep agar kedelai berubah menjadi bubur. 

4. Masak bubur kedelai diatas tungku atau kompor, aduk secara terus menerus 

agar tidak hangus dan matang secara merata. Proses ini dilakukan hingga 

adonan mendidih dan matang merata. 

5. Saring adonan yang telah matang tadi dengan kain saringan untuk 

memisahkan antar sari kedelai dengan ampas kedelai. Ampas sudah tidak 

digunakan lagi oleh pihak produsen, sehingga akan diambil oleh pengelolah 

peternakan untuk digunakan sebagai pakan hewan ternaknya. 

6. Setelah sari kedelai terpisah dari ampas, maka proses selanjutnya adalah 

memasukkan cuka sebanyak kurang lebih setengah cangkir kecil, hal tersebut 

bertujuan agar tercipta endapan dari sari kedelai yang nantinya akan menjadi 

produk tahu, proses ini nantinya akan memecah sari kedelai menjadi air dan 

endaoan yang akan digunakan untuk membuat tahu. 

7. Pisahkan antara air dengan endapan tersebut, kemudian masukkan endapan 

sari kedelai tersebut kedalam cetakan tahu, taruh pemberat diatas cetakan tahu 

untuk mengurangi kandungan air dan endapan tersebut menjadi produk tahu 

yang padat. 
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2.3. Tinjauan Teori  

2.3.1. Teori Pendapatan  

Analisis pendapatan dilakukan untuk mengetahui berapa jumlah 

pendapatan yang diterima dari suatu kegiatan usahanya. Analisis pendapatan juga 

berfungsi untuk mengukur keberhasilan pengusaha dalam kegiatan usaha yang 

dilakukannya. Pendapatan atau dapat juga disebut keuntungan, merupakan selisih 

antara penerimaan dengan biaya total. Secara matematis analisis pendapatan dapat 

ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 1995): 

 π = TR – TC 

  = (P.Q) – (TVC+TFC) 

Keterangan: 

π = pendapatan (Rp) 

TR = total penerimaan (Rp) 

TC = total biaya produksi (Rp) 

P = harga per satuan (Rp) 

Q = jumlah produksi (kg) 

TVC = total biaya variabel (Rp) 

TFC = total biaya tetap (Rp) 

 Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam proses 

produksi. Biaya produksi biasanya diklasifikasikan menjadi 2  (dua), yaitu; (a) 

biaya tetap (fixed cost), dan (b) biaya variabel (variable cost). Biaya tetap adalah 

biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan, walaupun produksi yang 

dihasilkan banyak atau sedikit. Jadi biaya tetap ini tidak tergantung pada besar 

kecilnya produksi yang dihasilkan. Contoh biaya tetap adalah biaya pemeliharaan 

alat-alat yang digunakan dalam proses produksi. Biaya pemeliharaan alat ini tetap 

dikeluarkan meskipun produksi yang dihasilkan sedikit. 

Sedangkan yang dimaksud dengan biaya variabel adalah biaya yang besar 

kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan. Contohnya biaya untuk 

sarana produksi. Apabila menginginkan produksi yang tinggi, maka jumlah bahan 

baku yang digunakan juga  perlu ditambah. Jadi besarnya biaya variabel 
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tergantung dari besar kecilnya produksi yang dihasilkan (Kholmi dan Yuningsih, 

2002).  

Apabila besarnya biaya tetap ini tidak dapat dihitung dengan rumus, maka 

sekaligus ditetapkan nilainya saja misalnya pajak. Pajak biasanya langsung 

ditetapkan berapa besarnya yang harus dibayar. Besarnya pajak ini tidak 

ditentukan oleh besar kecilnya produksi yang dihasilkan. Biasanya pembayaran 

pajak ditentukan berdasarkan kurun waktu tertentu, misalnya setiap tahun. 

Kadang-kadang biaya tetap ini berubah atau diperlakukan sebagai biaya variabel 

apabila angka penyusutan (alat-alat pertanian misalnya) dihitung. Oleh karena itu,  

total biaya adalah jumlah biaya tetap dan biaya variabel (Soekartawi, 1995). Biaya 

total merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel, sehingga dapat 

diformulasikan dalam fungsi produksi. Kurva hubungan biaya tetap dan biaya 

variabel diperlihatkan pada gambar 1. 

         

 

Sumber : Ekonomi Mikro, Yuli Hariyati, 2007. 

Gambar 1. Kurva Keuntungan maksimum  
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Keterangan: 

TR =  penerimaan  

TC = total cost 

TFC = total fixed cost 

Kurva FC atau TFC mendatar menunjukkan bahwa besarnya biaya tetap 

tidak tergantung pada jumlah produksi. Biaya tetap total (TFC) yaitu biaya yang 

secara total tetap pada waktu tertentu (jangka pendek) selama perusahaan masih 

belum dalam keadaan full kapasitas dan biaya per unitnya berubah-ubah secara 

proporsional dengan volume produksi atau penjualan. Kurva TR merupakan garis 

lurus miring yang bersudut positif dengan sumbu horizontal. Jika pengusaha 

menjalankan usahanya dengan kapasitas produksi sebesar Y0 satuan, maka 

pengusaha tersebut akan menderita kerugian maksimum, karena pada tingkat 

produksi sebesar Y0 itu kurva TC berada di atas kurva TR dengan jarak terjauh. 

Jika kapasitas produksi yang dijalankan pengusaha tersebut sebesar antara 0 

dengan Y1 atau lebih besar Y2, pengusaha tersebut akan menderita kerugian, 

karena kurva TC berada di atas kurva TR. Selanjutnya bila kapasitas yang 

dijalankan oleh pengusaha tersebut persis sebesar Y1 atau sebesar Y2 maka 

perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian lagi, tetapi juga belum memperoleh 

keuntungan. Kalau pengusaha tersebut menjalankan usahanya dengan kapasitas  

produksi sebesar kapasitas Y produk, keuntungan yang diperoleh oleh pengusaha 

tersebut adalah maksimum, karena pada tingkat tersebut, kurva TC berada 

dibawah kurva TR yang mempunyai jarak terjauh. Jika perusahaan tersebut 

dijalankan dengan kapasitas produksi antara Y1 dengan Y atau antara Y dengan 

Y2, perusahaan tersebut masih beruntung karena kurva TC tetap masih berada di 

bawah kurva TR (Hariyati, 2007). 

  

2.3.2. Teori Efisiensi Biaya 

Efisiensi merupakan upaya untuk mencapai tujuan dengan menggunakan 

sumber-sumber seminimal mungkin. Efisiensi dalam praktek selalu dikaitkan 

dengan perbandingan biaya (korbanan) dengan output atau hasil (Hernanto, 1996). 

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor-faktor produksi pada prinsipnya adalah 
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bagaimana menggunakan faktor-faktor produksi seefisien mungkin. Efisiensi 

dalam penggunaan faktor produksi digolongkan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu; 

(a) efisiensi teknis, (b) efisiensi harga (alokatif), dan (c) efisiensi ekonomi. 

Penggunaan faktor produksi dikatakan efisien secara teknis apabila faktor 

produksi yang digunakan dapat menghasilkan produksi yang maksimum. Efisiensi 

harga (alokatif) tercapai apabila nilai dari produk marginal sama dengan harga 

faktor produksi yang bersangkutan. Efisiensi ekonomi terjadi apabila usaha yang 

dilakukan mencapai efisiensi teknis sekaligus efisiensi harga Soekartawi (1993). 

Efisiensi biaya produksi dapat diukur dengan analisis R/C ratio yang 

merupakan perbandingan antara penerimaan dengan biaya produksi. Nilai R/C 

ratio ini menunjukkan besarnya pendapatan yang diterima untuk setiap rupiah 

yang dikeluarkan untuk produksi. Tingginya nilai R/C ratio disebabkan oleh 

produksi yang diperoleh dan harga komoditas yang sangat berpengaruh terhadap 

penerimaan petani sebagai pengusaha. Nilai R/C ratio ini sangat dipengaruhi oleh 

besarnya penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan oleh masing-masing petani. 

Nilai R/C ratio lebih besar dari satu berarti dalam berbagai skala usaha layak 

diusahakan atau dengan kata lain usaha tersebut secara ekonomis efisien dan layak 

dikembangkan. Secara matematis analisis R/C ratio dapat diformulasikan sebagai 

berikut (Soekartawi, 1995): 

 a = R/C 

 dimana: R = Py . Y 

 C = FC + VC 

 maka: a = ((Py.Y) / (FC + VC)) 

 

Keterangan: 

a = efisiensi biaya 

R = penerimaan 

C = biaya 

Py = harga output 

Y = output 
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FC = biaya tetap 

VC = biaya variable 

 

2.3.3. Kontribusi Pendapatan 

Bentuk penerimaan tunai dapat menggambarkan tingkat kemajuan 

ekonomi usahatani dalam spesialisasi dan pembagian kerja. Besarnya pendapatan 

tunai dari total penerimaan termasuk natura dapat digunakan untuk perbandingan 

keberhasilan petani satu terhadap yang lainnya. Pernyataan ini pada umumnya 

benar jika kita membandingkan perbedaan antar masyarakat ekonomi. Tidak 

demikian bila kita mencoba menerapkan perbandingan tersebut pada masyarakat 

yang tradisional. Pernyataan tersebut invalid  dan tidak sepenuhnya benar. 

Masyarakat yang tradisional menganggap bahwa penerimaan tunai hanya 

merupakan sebagian kecil saja sedangkan yang terbesar berupa penerimaan dalam 

bentuk natura yang dikonsumsi oleh keluarga (Hernanto, 1996). Beberapa ukuran 

pendapatan yang kita kenal antara lain: 

a. Pendapatan kerja petani (operator’s farm labor income),  

Pendapatan ini diperhitungkan dari penerimaan dari penjualan hasil (A). 

Penerimaan yang diperhitungkan dari yang dipergunakan untuk keluarga (B) 

= (A + B  = C) ditambah dengan kenaikan nilai inventaris (D) menjadi C + D 

= E dikurangi dengan pengeluaran tunai (F) dikurangi pengeluaran yang 

diperhitungkan (G) termasuk bunga modal. Ringkasnya A + B + D – F – G = 

E – G = pendapatan kerja petani = H. 

b. Penghasilan kerja petani (operator’s farm labor earning = J).  

Diperoleh dari H + B + J (B) ini misalnya tanaman dan hasilnya yang 

dikonsumsi keluarga merupakan penerimaan tidak tunai.  

c. Pendapatan kerja keluarga (family farm labor earning = L).  

Diperoleh dari : J + nilai tenaga kerja keluarga (K) = L. Ukuran terbaik kalau 

usahatani dikerjakan oleh petani dan keluarganya. 

d. Pendapatan keluarga (family income = Z).  

Cara untuk memperolehnya yaitu dengan menjumlahkan total pendapatan 

keluarga dari berbagai sumber. 
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Tingkat pendapatan seseorang berpengaruh terhadap penggunaan dalam 

rumah tangga. Seseorang yang memiliki pendapatan tinggi biasanya lebih banyak 

menggunakan pendapatannya diluar keperluan keluarga, dengan kata lain 

pendapatan seseorang yang tinggi memungkinkan digunakan untuk keperluan 

lain-lain yang sifatnya sebagai pelengkap kebutuhan saja. Sebaliknya,  seseorang 

yang memiliki pendapatan rendah biasanya persentase penggunaan pendapatan 

untuk keperluan keluarga merupakan keperluan paling utama diantara keperluan 

yang lainnya (Arif, 1999).  

Kontribusi adalah segala sesuatu yang diterima oleh seseorang setelah 

melakukan berbagai upaya yang memberikan dampak masukan sumberdaya baik 

berupa benda maupun berupa uang. Manfaat menghitung nilai kontribusi tersebut 

berguna sebagai dasar untuk mengetahui seberapa besar peranan usaha yang 

dikerjakan oleh seseorang terhadap pendapatan dan akhirnya dapat diandalkan 

untuk sumber penghasilan. Sumbangan usaha terhadap pendapatan dapat 

diketahui dengan menggunakan formulasi persentase (Hasib, 2004). 

 

%100x
B

A
Z   

 

Z = % kontribusi pendapatan agroindstri tahu terhadap pendapatan total keluarga 

pengusaha agroindustri tahu. 

A  = pendapatan agroindustri tahu (Rp/tahun) 

B  = pendapatan total keluarga agroindustri tahu (Rp/tahun) 

 

2.4. Kerangka Pemikiran  

Agroindustri berperan besar dalam menciptakan kondisi yang saling 

mendukung antar kekuatan industri maju dengan pertanian tangguh. Kemampuan 

agroindustri memadukan sektor industri dengan pertanian akan memberikan 

dampak positif bagi keberhasilan pembangunan baik melalui penciptaan lapangan 

kerja, perbaikan distribusi pendapatan dan hasil-hasil pembangunan pertanian 

secara luas. agroindustri  yang diperkirakan dapat mengadaptasikan sifat-sifat 
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positif dari pedesaan adalah agroindustri pangan. Alasan yang dikemukakan 

adalah agroindustri pangan relatif terintegrasi dengan usahatani sehingga 

peranannya terhadap pertumbuhan pendapatan dan ketenagakerjaan sangat tinggi. 

Tahu merupakan makanan yang banyak diminati oleh masyarakat karena 

selain rasanya  yang enak, tahu memiliki kandungan protein  yang baik untuk 

dikonsumsi serta harga  tahu  relatif  murah  sehingga  berbagai  lapisan 

masyarakat mampu untuk membeli tahu. Tahu mudah didapatkan di berbagai 

tempat  mulai  dari  pasar  tradisional  hingga  pasar  modern bahkan  di  sekitar 

lingkungan masyarakat tinggal banyak dijualbelikan tahu. 

Wilayah Kecamatan Ambulu merupakan wilayah yang memiliki potensi 

untuk pengembangan produk agribisnis tahu. Jumlah agroindustri tahu di 

Kecamatan Ambulu merupakan salah satu dari 5 kecamatan dengan jumlah 

agroindustri tahu terbanyak setelah Kecamatan Sumberbaru (92 unit), Kecamatan 

Rambipuji (92 unit), Kecamatan Umbulsari (70 unit) dan Kecamatan Gumukmas 

(55 unit) sedangkan Kecamatan Ambulu sendiri berjumlah (54 Unit). Potensi 

tersebut didasarkan karena agroindustri tahu bukanlah hal baru di wilayah 

Kecamatan Ambulu. Agroindustri tahu diusahakan sebagian besar turun-temurun 

dengan menggunakan teknologi sederhana dan memanfaatkan kedelai untuk 

diolah lebih lanjut menjadi produk yang memiliki harga jual yang relatif tinggi. 

Agroindustri  tahu di Desa Pontang Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember diharapkan mampu memberikan sumbangan yang cukup besar 

bagi peningkatan dan kesejahteraan pengusaha tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember. Sampai saat ini agroindustri tahu masih berjalan 

sebagai mata pencaharian utama pengusaha agroidustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Penelitian ini selanjutnya ingin 

mengetahui besarnya tingkat pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember perlu untuk diketahui. Analisis 

pendapatan dilakukan untuk mengetahui berapa jumlah pendapatan yang diterima 

dari suatu kegiatan usahanya. Analisis pendapatan juga berfungsi untuk mengukur 

keberhasilan pengusaha dalam kegiatan usaha yang dilakukannya. 
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Proses produksi dilaksanakan secara efisien untuk menghasilkan output 

efisien merupakan ukuran yang menunjukkan bagaimana sebaiknya sumberdaya 

ekonomi digunakan dalam agroindustri tahu Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember. Sarana produksi tahu yang mempengaruhi besar kecilnya 

biaya produksi adalah bahan baku kedelai yang harganya tidak stabil. Oleh karna 

itu produsen harus memiliki ketrampilan untuk menekan biaya produksi dari 

bahan baku sehinga dapat meningkatkan efisiensi sarana produksi atau biaya 

produksi. 

Biaya produki yang dikeluarkan selama kegiatan produksi akan 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan. Biaya produksi yang besar memang 

bisa menghasilkan produksi yang besar pula, namun bila pengunaan berlebihan 

maka akan mengurangi pendapatan, oleh sebab itu perlu diketahui tingkat 

efisiensi biaya agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. Efisiensi biaya dapat di ukur dengan mengunakan R/C ratio. R/C ratio ini 

membandingkan antara biaya total yang digunakan dalam suatu proses produksi 

dengan total permintaan  dari proses produksi tersebut. Biaya total yang dihitung 

meliputi biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost). 

Sampai saat ini agroindustri tahu masih berjalan sebagai mata pencaharian 

utama yang merupakan mata pencaharian yang sudah turun-temurun dari keluarga 

pengusaha agroidustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. Agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember tersebut juga memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi 

pendapatan rumah tangga. Pendapatan atau penghasilan rumah tangga adalah 

aliran uang jasa dan kepuasan yang di peroleh di bawah penguasaan keluarga 

untuk digunakan dalam memuaskan dan memenuhi kebutuhannya. Sumber 

pendapatan rumah tangga dapat berasal lebih dati satu macam sumber pendapatan. 

Sumber pendapatan yang beragam tersebut dapat terjadi anggota rumah tangga 

yang melakukan lebih dari satu jenis kegiatan yang berbeda satu sama lain. 

Pendapatan itu sendiri diperoleh sebagai hasil kerja atau jasa, dan sumbangan dari 

pihak lain dari berbagai sumber pendapatan yang ada, maka dapat digolongkan 
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sebagai sumber pendapatan utama dan sumberpendapatan tambahan berdasarkan 

besarnya pendapatan. 

Cara untuk mengetahui besarnya kontribusi pendapatan agroindustri tahu 

Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember terhadap pendapatan rumah 

tangga pengusaha agroindustri tahu Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember yaitu dengan menjumlahkan total pendapatan keluarga dari berbagai 

sumber. Secara singkat alur kerangka penelitian Kontribusi Pendapatan 

Agroindustri Tahu terhadap Pendapatan Rumah Tangga di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember digambarkan pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran 

Agroindustri Tahu 

Biaya 

TC 

Produksi 

TR 

Kontribusi  Terhadap Pendapatan 

Rumah tangga 

%100x
B

A
Z   

Pendapatan 

Y TCTR  

 

Efisiensi biaya Produksi 

R/C-ratio = ((Py.Y) / (FC + VC)) 

Peningkatan Pendapatan 
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Hipotesis 

1. Pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember menguntungkan pengusaha tahu. 

2. Penggunaan biaya produksi pada usahatani agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah efisien. 

3. Kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember terhadap pendapatan total keluarga adalah tinggi. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Penentuan Daerah Penelitian 

Penentuan daerah penelitian didasarkanpada metode disengaja (Purposive 

Methode). Daerah penelitian yang dipilih adalah Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember, dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut 

merupakan salah satu wilayah agroindustri tahu terbesar di Kabupaten Jember, 

khususnya di Kecamatan Ambulu (lihat tabel l dan 2). Desa pontang memiliki 

potensi pengembangan yang cukup signifikan, potensi tersebut didasarkan karena 

agroindustri tahu bukanlah hal baru di Desa Pontang Kecamatan Ambulu. 

Agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu diusahakan sebagian besar 

turun-temurun dengan menggunakan teknologi sederhana dan memanfaatkan 

kedelai untuk diolah lebih lanjut menjadi produk yang memiliki harga jual yang 

relatif tinggi. Penyebaran usahatani agroindustri tahu di Desa Pontang kecamatan 

ambulu tergolong mengelompok, dimana terdapat sejumlah agroindustri tahu 

yang terletak di satu lingkup RW dengan skala usaha kecil, sedang dan besar. 

Peneliti tergerak dikarenakan terdapat hal yang menarik dari tempat penelitian 

yakni di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, dimana 

sekelompok pengusaha tahu tersebut masih memiliki hubungan keluarga yakni 

keturunan dan sanak saudara. Sehingga peneliti ingin mengetahui fenomena yang 

terjadi dan seberapa besar tingkat pendapatan dan kontribusinya terhadap 

pendapatan rumah tangga agroindustri tahu di desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember. Sampai saat ini agroindustri tahu masih berjalan sebagai mata 

pencaharian utama yang merupakan mata pencaharian yang sudah turun-temurun 

dari keluarga pengusaha agroidustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember. 

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dan 

metode analitik. Metode deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk 

membuat deskriptif, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
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fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Secara 

harfiah, metode diskriptif adalah metode yang membuat gambaran mengenai 

situasi dan kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi 

data dasar berkala. Metode analitik merupakan metode yang bertujuan untuk 

menguji suatuhipotesa dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang 

hubungan-hubungan (Nazir, 2011). 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

kondisi riil dan karakteristik agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember. Selain itu metode deskriptif juga digunakan untuk 

menjelaskan hasil analisis secara sistematik dari setiap rumusan masalah. Metode 

analitik digunakan untuk menjelaskan atau mengkaji permasalahan dari setiap 

rumusan masalah. 

 

3.3. Metode Pengambilan Contoh 

Pengambilan contoh yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan total sampling atau sampling jenuh. Sampling dikatakan jenuh 

(tuntas) bila seluruh populasi dijadikan sampel (Nasution, 2004). Pengambilan 

contoh yang digunakan untuk penentuan sampel adalah dengan menggunakan 

metode total sampling dan populasi. Total sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiono, 2007). Alasan 

mengambil total sampling karena menurut Sugiono (2007), jumlah populasi yang 

kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu. Sehingga, sampel dalam penelitian ini adalah semua pengusaha (pemilik 

usaha) agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

sejumlah 11 pengusaha tahu (pemilik usaha tahu) (Badan Pusat Statstik 

Kabupaten Jember, 2014).  
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3.4. Metode Pengambilan Data 

 Pengambilan data dalam penelitian ini sebagian besar dilakukan dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang sesuai dengan permasalahan yang ada 

dalam penelitian, sehingga diperoleh data primer dan ditunjang dengan data 

sekunder. 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden 

melalui metode wawancara berdasarkan daftar pertanyaan (kuisioner) yang 

telah ditetapkan. Data primer yang diperoleh langsung dari responden dengan 

metode wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah ditentukan. 

Data tersebut berupa data produksi tahu, harga tahu, skala produki, tingkat 

pendapatan, baya produski, pendapatan rumah tangga. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai literatur maupun 

instansi terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. Data sekunder yang 

digunakan berasal dari pustaka, penelitian ilmiah terdahulu, dokumen dan 

data statistik. 

 

3.5. Metode Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis pertama adalah untuk mengetahui  tingkat  

pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. Hipotesis pada rumusan masalah pertama adalah bahwa agroindustri tahu 

di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember menguntungkan. 

Selanjutnya, untuk menguji hipotesis pertama tentang pendapatan yang diperoleh 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

digunakan analisis pendapatan (Soekartawi, 1995): 

 

Y TCTR  

 

Keterangan: 

Y = Pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember (Rp) 
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TR = Total penerimaan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember (Rp) 

TC = Total biaya agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember (Rp) 

 

Kriteria Pengambilan Keputusan :  

a. TR  TC, maka agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember menguntungkan. 

b. TR  TC, maka agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember rugi. 

c. TR = TC, maka agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember mengalami impas (break event point). 

Analisis data dilakukan dengan melakukan analisis terhadap masing-

masing agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

Sehingga didapatkan nilai pendapatan agroindustri tahu pada masing-masing 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan secara rata-rata dari masing-masing total 

penerimaan dan total biaya dari agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember. Metode perhitungan dan analisisnya dilakukan 

dengan cara yang sama. Sehingga didapatkan nilai pendapatan rata-rata 

agroindustri tahu pada masing-masing agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

Untuk menguji hipotesis kedua adalah untuk mengetahui efisiensi biaya 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

Hipotesis pada rumusan masalah kedua adalah bahwa penggunaan biaya produksi 

pada agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

adalah efisien. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis kedua tentang efisiensi biaya 

pada agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

digunakan metode analisis (Soekartawi, 1995): 
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  R/C-ratio  

 dimana: R  =   Py . Y 

   C  =   FC + VC 

 maka: R/C =   ((Py.Y) / (FC + VC)) 

 

Keterangan: 

R/C-ratio   = Efisiensi biaya agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

pppiAmbulu Kabupaten Jember 

TR  = Penerimaan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

ppppoiAmbulu Kabupaten Jember 

C  = Biaya agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

pppppKabupaten Jember 

Py  = Harga output agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

pppppiAmbulu Kabupaten Jember 

Y  = Output agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

ooippiKabupaten Jember 

FC  = Biaya tetap agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

pppppiAmbulu Kabupaten Jember 

VC  = Biaya variable agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

pppppAmbulu ooKabupaten Jember 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

a. R/C ratio  1, maka penggunaan biaya produksi pada agroindustri tahu di 

Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah tidak efisien. 

b. R/C ratio  1, maka penggunaan biaya produksi pada agroindustri tahu di 

Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah efisien. 

Analisis data dilakukan dengan melakukan analisis terhadap masing-

masing agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

Sehingga didapatkan nilai efisiensi biaya agroindustri tahu pada masing-masing 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan secara rata-rata dari masing-masing 

penerimaan dan biaya dari agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 
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Kabupaten Jember. Metode perhitungan dan analisisnya dilakukan dengan cara 

yang sama. Sehingga didapatkan efisiensi biaya rata-rata agroindustri tahu pada 

masing-masing agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. 

Untuk menguji hipotesis ketiga adalah untuk mengetahui kontribusi 

pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember terhadap pendapatan total keluarga pemilik usaha agroindustri tahu di 

Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Hipotesis pada rumusan 

masalah ketiga adalah bahwa kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah tinggi terhadap 

pendapatan total rumah tangga pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis 

ketiga tentang kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jemberterhadap pendapatan total rumah tangga 

digunakan prosentase kontribusi dengan formulasi sebagai berikut (Hasib, 2004): 

 

%100x
B

A
Z   

 

Keterangan: 

Z = persen kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember terhadap pendapatan total keluarga pemilik 

usaha agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. 

A = pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember (Rp/tahun) 

B = pendapatan total rumahtangga pemilik usaha agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember (Rp/tahun) 

Menurut Kumala (2011), kriteria pengambilan keputusan: 

a. Z  33,3% maka kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah rendah terhadap pendapatan 
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total rumahtangga pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember. 

b. 33,4%  Z  66,6 maka kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah sedang terhadap 

pendapatan total rumahtangga pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

c. Z  66,7% maka kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah tinggi terhadap pendapatan 

total rumahtangga pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember. 

Analisis data dilakukan dengan melakukan analisis terhadap masing-

masing agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

Sehingga didapatkan nilai kontribusi pendapatan agroindustri tahu pada masing-

masing agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

terhadap pendapatan total rumah tanggapengusaha agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan secara rata-rata dari masing-masing total penerimaan agroindustri 

tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dan total pendapatan 

keluarga agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. Metode perhitungan dan analisisnya dilakukan dengan cara yang sama. 

Sehingga didapatkan nilai kontribusi pendapatan rata-rata agroindustri tahu pada 

masing-masing agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. 

 

3.6. Terminologi 

1. Agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember.adalah suatu kegiatan industri pengolahan yang memanfaatkan 

kedelai sebagai bahan baku untuk diolah sedemikian rupa menjadi tahu di 

Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

2. Pengusaha tahu adalah seseorang yang menyelenggarakan kegiatan 

agroindustri tahu. 
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3. Nilai produk adalah nilai penjualan hasil produksi tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dan dinyatakan dalam satuan rupiah. 

4. Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi, baik biaya tetap maupun biaya variabel agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

5. Biaya tetap adalah biaya yang konstan besarnya dan tidak dipengaruhi oleh 

jumlah produksi yang dihasilkan dan dinyatakan dalam satuan rupiah pada 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

6. Biaya variabel adalah biaya yang secara total selalu mengalami perubahan, 

dimana perubahan yang terjadi berbanding lurus dengan perubahan jumlah 

produksi yang dihasilkan dan dinyatakan dalam satuan rupiah pada 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

7. Pendapatan adalah hasil bersih penjualan tahu agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember yang dihasilkan per Kg 

bahan baku dikurangi dengan biaya produksi dan dinyatakan dalam satuan 

rupiah. 

8. Penerimaan adalah pendapatan yang diperoleh dari harga jual tahu pada 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

dikalikan dengan jumlah produksi belum dikurangi biaya produksi dan 

dinyatakan dalam satuan rupiah. 

9. Harga jual adalah nilai hasil produksi yang diterima pengusaha tahu sebagai 

ganti produk yang dipasarkan dan dinyatakan dalam satuan rupiah pada 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

10. Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan 

baku kedelai dan dinyatakan dalam satuan rupiah pada agroindustri tahu di 

Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

11. Biaya penyusutan adalah nilai penyusutan dari peralatan yang digunakan 

untuk melakukan produksi tahu dan dinyatakan dalam satuan rupiah oleh 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 
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12. Biaya penunjang adalah biaya yang digunakan untuk pembelian bahan-bahan 

penunjang (ragi dan plastik) yang dinyatakan dalam rupiah oleh agroindustri 

tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

13. Biaya bahan bakar adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan 

bakar yang dinyatakan dalam rupiah oleh agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

14. Produksi adalah hasil total tahu yang diperoleh agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dengan membagi total 

penerimaan yang diperoleh dengan harga jual untuk tiap potongnya dan 

dinyatakan dalam satuan potong. 

15. Tenaga kerja adalah keseluruhan tenaga kerja yang digunakan dalam kegiatan 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

selama satu periode produksi  yang dilakukan dan dinyatakan dalam satuan 

HKP. 

16. Proses produksi dilakukan setiap hari untuk setiap bulannya dengan asumsi 

bahwa 1 bulan setara dengan 30 hari oleh agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

17. Setiap potongan tahu agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember diasumsikan mempunyai ukuran yang sama karena harga 

jual untuk tiap potongan tahu adalah sama. 

18. Pendapatan anggota keluarga lain adalah total pendapatan yang diterima oleh 

anggota keluarga pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember itu sendiri (istri, anak, saudara, dan lain-lain) 

yang hidup bersama (ditunjukkan dalam satu Kartu Keluarga) selama satu 

tahun (Rp). 

19. Pendapatan total keluarga adalah penghasilan bersih pengusaha tahu 

ditambah dengan pendapatan rumah tangga (dalam satu Kartu Keluarga) yang 

berasal dari luar kegiatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember dan pendapatan dari anggota keluarga yang lain 

(Rp). 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Pedapatan Agroindustri Tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember 

 Analisis pertama mengkaji tingkat pendapatan Agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Pendapatan suatu usaha 

merupakan selisih antara pendapatan dan semua biaya. Sehingga, dalam hal ini 

tingkat pendapatan adalah hasil bersih penjualan agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember yang dihasilkan per kg bahan 

baku dikurangi dengan biaya produksi dan dinyatakan dalam satuan rupiah. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif dan analitik, dengan 

menggunakan data primer yang didapatkan dari seluruh agroindustri tahu yang 

ada di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Data primer tersebut 

dikumpulkan pada bulan Mei - Juni tahun 2016. Data yang didapatkan kemudian 

dianalisis menggunakan analisis pendapatan. Adapun data tingkat pendapatan 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember di 

tampilkan dalam tabel 5.1 

Tabel 5.1 Pendapatan Rata-rata Agroindstri Tahu Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember 

Penerimaan 

(Rp) 

Total Biaya 
Pendapatan 

(Rp) 

Pendapatan 

perbulan (Rp) 
Biaya Tetap 

(Rp) 

Biaya variabel 

(Rp) 

439.827,97 7.905,08 321.136,36 110.786,53 3.323.595,99 

Sumber : Lampiran K (diolah) 

Berdasarkan tabel 5.1, menunjukkan bahwa rata-rata total penerimaan 

(TR) yang diperoleh setiap setiap pengrajin agroindustri tahu adalah sebesar Rp. 

439.827,97/bulan. Jumlah penerimaan ini merupakan penerimaan kotor yang 

diterima setiap pengrajin agroindustri tahu sebelu dikurangi dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan oleh setiap pengrajin agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Penghitungan total penerimaan (TR) ini 

menggunakan nilai produktivitas dengan satuan Rp/hari karena dalam hal ini 

peneliti bertujuan untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai besarnya 

produksi per harinya untuk masing-masing pengrajin, sehingga nanti dapat 
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diketahui apakah pendapatan yang diperoleh pengrajin tahu dalam setiap produksi 

adalah menguntungkan atau merugikan atau impas. Untuk jumlah biaya dapat 

diketahui bahwa rata-rata total biaya (TC) yang dikeluarkan setiap pengrajin 

dalam memproduksi tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

adalah sebesar Rp 329.041,44. Total biaya (TC) ini terdiri dari total biaya variabel 

(TVC) sebesar Rp 321.136,36 dan total biaya tetap (TFC) sebesar Rp 7.905,08.  

Berdasarkan tabel 5.1, besarnya pendapatan rata-rata yang diterima oleh 

setiap pengrajin agroindustri tahu dalam memproduksi tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah sebesar Rp 110.786,53/hari. 

Keuntungan yang diterima oleh setiap pengrajin agroindustri tahu sebesar Rp 

3.323.595,99/bulan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa TR > TC, 

sehingga dapat dikatakan bahwa Agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember adalah menguntungkan.  

Komponen biaya variabel terkecil adalah biaya untuk bahan penggumpal. 

Bahan penggumpal hanya diperlukan dalam jumlah yang sedikit. Jika bahan 

penggumpal terlalu banyak dapat membuat sari kedelai menjadi mengeras dan 

gagal menjadi tahu. Sementara, komponen biaya variabel terbesar pada usaha tahu 

adalah biaya untuk bahan baku utama. Biaya bahan baku kedelai mencapai Rp 

242.363,64/produksi. Besar kecilnya biaya kedelai ditentukan oleh besar kecilnya 

rata-rata penggunaan kedelai untuk sekali produksi tahu. Harga bahan baku utama 

yaitu kedelai rata-rata yaitu Rp 6.200/kg. Harga tersebut masih sering 

berfluktuatif. Harga bahan baku kedelai yang tidak stabil membuat para pengrajin 

tahu kebingungan dalam menentukan harga tahu yang akan dijual. Hal ini 

dikarenakan harga kedelai impor yang digunakan oleh para pengrajin tahu 

mengikuti dolar yang berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah. Jadi jika dolar naik 

maka harga kedelai imporpun akan naik pula.  Sayangnya, harga tahu sering harus 

mengalah untuk tidak naik. 

Selanjutnya, komponen biaya variabel pada tenaga kerja lebih besar pada 

tenaga kerja dalam keluarga dibandingkan dengan tenaga kerja luar keluarga. Hal 

ini dikarenakan, sebagian besar agroindustri tahu di di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember tidak menggunakan tenaga kerja dari luar. Sebagai 
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agroindustri dengan skala home industry, sebagian besar pemilik agroindustri tahu 

di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember lebih mengandalkan 

tenaga kerja dari dalam keluarga. Umumnya tenaga kerja yang digunakan adalah 

suami atau istri, anak ataupun anggota keluarga lainnya. Hasil analisis pada proses 

produksi agroindustri tahu sesuai dengan hipotesis pertama yaitu usaha 

agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu adalah menguntungkan.  

 

5.2  Efisiensi Biaya Produksi Agroindustri Tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember 

 Tingkat pendapatan yang tinggi yang diterima oleh setiap pengrajin pada 

produksi tahu dapat dicapai dengan memperhatikan efisiensi biaya produksinya. 

Penggunaan biaya produksi yang efisien akan memberikan keuntungan yang besar 

bagi setiap pengrajin. Efisiensi biaya dapat diukur dengan menggunakan analisis 

R/C-ratio yang merupakan perbandingan antara penerimaan dengan biaya 

produksi (Soekartawi, 1995). Nilai total penerimaan dan total biaya didapatkan 

melalui data primer dari seluruh agroindustri tahu yang ada di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Data primer tersebut dikumpulkan pada 

bulan Mei - Juni tahun 2016. 

Diketahui bahwa besarnya rata-rata total penerimaan (TR) yang diperoleh 

setiap setiap pengrajin agroindustri tahu adalah sebesar 439.827,97/hari. 

Selanjutnya, rata-rata total biaya (TC) yang dikeluarkan setiap pengrajin dalam 

memproduksi tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

adalah sebesar Rp 329.041,44. Berdasarkan hasil tersebut, maka berdasarkan 

analisis R/C ratio didapatkan hasil sebagai berikut: 

R/C ratio = 
Total Penerimaan (TR) 

Total Biaya (TC) 

= 
439.827,97  

329.041,44  

= 1,34 

 Berdasarkan lampiran J dan hasil R/C ratio diatas dapat dilihat bahwa 

berdasarkan hasil perhitungan, nilai R/C ratio agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember sebesar 1,34. Berdasarkan nilai tersebut, 
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diketahui bahwa nilai R/C ratio > 1, menunjukkan bahwa total biaya yang 

dikeluarkan pengrajin tahu dalam meproduksi tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember adalah efisien. Nilai R/C ratio sebesar 1,34 dapat 

diartikan bahwa dengan menggunakan biaya produksi sebesar Rp1.000,- akan 

diperoleh penerimaan sebesar Rp 1340 sehingga pendapatan yang diperoleh 

adalah sebesar Rp 340. Berdasar hasil analisis, diketahui bahwa nilai efisiensi 

tertinggi agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember adalah 1,59 dan nilai efisiensi terendah agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah 1,12.   

Penggunaan biaya produksi yang efisien dikarenakan dalam menjalankan 

produksinya pengrajin telah mampu mengalokasikan sumber-sumber biaya untuk 

kebutuhan sarana produksi, maupun tenaga kerja yang digunakan dengan baik. 

Efisiensi biaya produksi dipengaruhi oleh faktor biaya alat produksi, karena faktor 

biaya alat produksi akan mempengaruhi skala usaha yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha industri. Semakin banyak alat 

produksi yang dipakai sebagai industri tahu akan semakin tidak efisien 

agroindustri tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa banyaknya alat 

produksi mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi 

efisiensi akan berkurang karena lemahnya pengawasan terhadap penggunaan 

faktor produksi, seperti mesin giling, bak, panci dan tenaga kerja. 

Pengaruh tenaga kerja luar keluarga cukup kecil jika dibandingkan dengan 

tenaga kerja dalam keluarga hal ini dikarenakan pemilik agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember mayoritas menggunakan tenaga 

kerja dalam keluarga. Hal ini disebabkan tingkat produksi yang masih relatif kecil 

sehingga sebagaian besar pemilik agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember mengerjakan proses produksi tersebut sendiri, selain 

itu mereka beranggapan semakin banyak proses produksi yang ditangani sendiri 

maka dapat menghemat biaya produksi. Penggunaan tenaga kerja diluar keluarga 

jarang dilakukan oleh pengrajin di Desa Pontang. Selain itu, pemilik agroindustri 

tahu lebih berorientasi kepada tingkat kesejahteraan keluarganya.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


47 

 

 

 

Penggunaan tenaga kerja diluar keluarga pada umumnya digunakan pada 

saat proses pemecahan biji kedelai, pencucian, perebusan, penyaringan dan 

penjualan itupun hanya beberapa pengrajin saja yang melakukan. Kenyataan yang 

ada di lokasi penelitian menunjukkan bahwa pemilik agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember lebih suka mengerjakan proses 

produksi sendiri dari pada memperkerjakan orang lain. Hal ini bisa dimengerti 

mengingat skala usaha yang masih relatif kecil dengan penggunaan tenaga kerja 

berkisar 2 hingga 4 orang tiap usaha produksi.   

Pengrajin tahu umumnya dalam memproduksi tahu memiliki jumlah 

produksi yang konstan. Peningkatan produksi umumnya terjadi pada hari raya 

besar atau keagamaan, khususnya hari keagamaan umat muslim atau hari-hari 

besar jawa. Peningkatan produksi pada momen tertentu tersebut sangat tinggi. 

Pengrajin dapat meningkatkan produksinya mulai dari 40% hingga 70%. Hal ini 

disebabakan pada saat tersebut permintaan akan tahu oleh pelanggan mereka 

sangat tinggi sehingga untuk memanfaatkan kesempatan tersebut mayoritas 

pengrajin akan meningkatkan produksinya. Peningkatan produksi pada hari-hari 

biasa sangat sulit dilakukan oleh pengrajin. Pada umumnya masing-masing 

pengrajin sudah memiliki pelanggan  tetap yang secara kontinue membeli tahu 

mereka. Selain itu, banyaknya penduduk yang memiliki usaha sama juga 

merupakan kendala karena hal itu membuat masing-masing pengrajin mayoritas 

saling mengenal satu sama lain sehingga usaha merebut konsumen dari pengrajin 

lain akan menimbulkan konflik diantara mereka. Hasil analisis pada proses 

produksi agroindustri tahu sesuai dengan hipotesis kedua yaitu usaha agroindustri 

tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu adalah efisien, sehingga usaha tersebut 

layak diusahakan. 

 

5.3 Kontribusi Pendapatan Agrodustri Tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember terhadap Pendapatan Total Keluarga 

Pendapatan sebuah keluarga tidak hanya bersumber dari pendapatan 

kepala keluarga saja, akan tetapi pendapatan anggota keluarga yang lain beserta 

pendapatan dari pekerjaan sampingan juga dapat sebagai penyumbang bagi 
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pendapatan keluarga. Pendapatan pengrajin agroindustri tahu adalah berasal dari 

pendapatan yang diterima pengrajin selama menjalankan agroindustri tahu dalam 

satu bulan (30 kali produksi perbulan). Menurut Hasib (2004), kontribusi 

merupakan segala sesuatu yang diterima oleh seseorang setelah melakukan 

berbagai usaha yang dapat memberikan dampak masukan baik itu berupa uang 

maupun sumber daya. Penghitungan kontribusi agroindustri tahu dilakukan 

dengan membandingkan antara pendapatan yang diterima setiap pengrajin dalam 

memproduksi tahu yang dilakukan selama satu bulan dengan pendapatan total 

keluarga pengrajin tahu.  

Pendapatan pengrajin tahu dalam memproduksi tahu  diperoleh dari hasil 

selisih antara total penerimaan yang diterima pengrajin tahu dengan total biaya 

yang dikeluarkannya selama memproduksi tahu, sedangkan pendapatan total 

keluarga pengrajin tahu diperoleh dari total pendapatan pengrajin tahu dari sektor 

industri tahu ditambah dengan pendapatan lain (seperti bertani, beternak, dagang, 

PNS, dan sebagainya) serta ditambah dengan total pendapatan anggota keluarga 

lainnya. Diketahui bahwa, keuntungan per bulan yang diterima oleh setiap 

pengrajin agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember sebesar setiap bulan sebesar Rp 3.323.595,99. Sementara rata-rata besar 

total pendapatan anggota keluarga dari pemilik agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah sebesar Rp. 7.478.141,44. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka berdasarkan analisis kontribusi didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Kontribusi Pendapatan (Z) = 
A 

× 100% 
B 

= 
3.323.595,99 

× 100% 7.478.141,44 

= 44,44% 

 

Keterangan : 

Z = persen kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember terhadap pendapatan total keluarga pemilik 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


49 

 

 

 

usaha agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. 

A = pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember (Rp/bulan) 

B = pendapatan total rumah tangga pemilik usaha agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember (Rp/bulan) 

Menurut Kumala (2011), kriteria pengambilan keputusan: 

a. Z  33,3% maka kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah rendah terhadap pendapatan 

total rumahtangga pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember. 

b. 33,4%  Z  66,6% maka kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah sedang terhadap 

pendapatan total rumahtangga pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

c. Z  66,7% maka kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember adalah tinggi terhadap pendapatan 

total rumahtangga pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember. 

Kontribusi pendapatan agroindustri tahu di Desan Pontang kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember adalah sebesar 44,44%. Sehingga, berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan menurut Kumala (2011) kontribusi pendapatan 

Agroindustri di Desa Pontang termasuk dalam kategori sedang, yang berada 

diantara 33,4 %  <  Z    66,6%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

hipotesis peneliti tidak sesuai dengan kondisi yang ada di lapang atau tempat 

penelitian peneliti yang berada di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. Rendahnya tingkat kontribusi pendapatan di Desa Pontang dipengaruhi 

oleh banyaknya anggota keluarga yang memiliki pekerjaan lain dengan 

pendapatan atau upah per/bulan yang cukup tinggi, sehingga pendapatan 

angroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan ambulu Kabupaten Jember tidak 

begitu memberikan dampak yang signifikan atau dalam kategori pengambilan 
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keputusan berada di area sedang. Meskipun terdapat beberapa pemilik 

agroindustri menjadikan agroindustri tahu sebagai pekerjaan utama mereka, 

namun pendapatan yang diperoleh dari anggota keluarga yang lain juga 

memberikan sumbangan yang cukup besar bagi total pendapatan keluarga yang 

diperoleh. Berdasarkan lampiran J, terlihat bahwa rata-rata total pendapatan dari 

pekerjaan sampingan pengrajin lebih besar dari pada total pendapatan dari 

agroindustri tahu. Namun demikian, mereka masih tetap bertahan memproduksi 

tahu. Hal ini dikarenakan, agroindustri tahu merupakan agroindustri  yang sudah 

turun temurun dari nenek moyang dan sumbangan yang diberikan dari hasil 

agroindustri tahu sangat berarti bagi pendapatan keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini, mengingat kebutuhan hidup yang semakin 

lama semakin besar. Sehingga dengan melakukan pekerjaan sampingan diluar 

agroindustri tahu, para pengrajin dapat mencukupi kebutuhan keuarganya dan 

menjamin kesejahteraan keluarganya. Hasil analisis pada proses produksi 

agroindustri tahu tidak sesuai dengan hipotesis ketiga yaitu usaha agroindustri 

tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu adalah temasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan hipotesis ketiga menunjukkan nilai tinggi.  
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Usaha Dan 

Kontribusinya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Agroindustri Tahu Di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Agroindustri Tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

menguntungkan. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata pendapatan yang 

diterima pemilik agroindustri tahu sebesar Rp 3.323.595,99/ bulan.                                                                 

2. Penggunaan biaya produksi agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember adalah efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata R/C ratio lebih dari satu yaitu 1,34 %. 

3. Kontribusi agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember terhadap pendapatan total keluarga adalah sedang. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai rata-rata kontribusi agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember terhadap pendapatan total keluarga sebesar 

44,44%. 

 

6.2 Saran 

 Saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan adalah: 

1. Sehubungan dengan nilai R/C ratio yang tidak begitu tinggi yaitu 1,34 % dan 

tingkat kontribusi pendapatan yang sedang, maka usaha agroindustri tahu di 

Desa pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember di harapkan dapat 

menjadi usaha sampingan bagi pengusaha agroindustri tahu di Desa Pontang 

Kecamatan ambulu Kabupaten Jember.  

2. Perlunya pemeliharaan alat-alat produksi dan proses produksi yang lebih 

intensif agar produksi yang dihasilkan dapat meningkat serta memiliki mutu 

yang berkualitas baik. Sehingga dapat meningkatkan harga jual. Selanjutnya, 
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diharapkan kontribusi pendapatan agroindustri tahu terhadap pendapatan total 

keluarga akan semakin meningkat. 

3. Mengingat tahu adalah bahan makanan dengan tingkat permintaan yang besar, 

diharapkan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember dapat ditingkatkan skala produksinya. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat pendapatan agroindustri tahu di di Desa Pontang 

Kecamatan Ambulu Kabupateen Jember. 

4. Agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

adalah usaha turun-temurun. Umumnya pemilik agroindustri tahu di di Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember memulai usaha agroindustri 

tahu sebagai warisan dari orang tua sebagai mata pencaharian keluarga. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor yang 

mendasari motivasi pemilik agroindustri tahu dalam memulai dan 

mengusahakan agroindustri tahu di Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember. 
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Lampiran A. Tabel Identitas Pemilik Agroindustri Tahu 

No 

Nama 

Pemilik 

Agroindustri 

Usia 

(tahun) 
Alamat 

Jumlah Anggota 

Keluarga (orang) 

Status dalam 

Keluarga 
Pekerjaan Utama Pendidikan 

1 Kojin 37 Pontang 3 Kepala rumah tangga Agroindustri Tahu SMA 

2 Siti 62 Pontang 5 Ibu rumah tangga Agroindustri Tahu SD 

3 Jumiah 60 Pontang 5 Ibu rumah tangga Agroindustri Tahu SD 

4 ma'is 43 Pontang 4 Kepala rumah tangga Perangkat Desa SMA 

5 Sunar 50 Pontang 3 Kepala rumah tangga Dagang SMP 

6 Muklis 54 Pontang 4 Kepala rumah tangga PNS SMA 

7 Minah 50 Pontang 4 Ibu rumag tangga Agroindustri Tahu SD 

8 Boyadi 52 Pontang 4 Kepala umah tangga Agroindustri Tahu SMP 

9 Hartati 55 Pontang 4 Ibu rumah tangga Guru TK S1 

10 Marta 56 Pontang 4 Kepala rumah tangga Petani SD 

11 Sobirin 50 Pontang 4 Kepala rumah tangga Petani SD 
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Lampiran B. Tabel Identitas Agroindustri Tahu 

No 
Nama Pemilik 

Agroindustri 

Merk Dagang 

Tahu 

Alamat 

Agroindustri 

Status 

Kepemilikan 

Lama Usaha 

(tahun) 

Status Kepemilikan 

Lokasi 

Agroindustri 

Modal Awal 

Usaha (Rp) 

Asal Modal 

Usaha 

1 Kojin Tidak ada Pontang Milik sendiri 16 Milik sendiri 5.000.000,00 Modal sendiri 

2 Siti Tidak ada Pontang Milik sendiri 20 Milik sendiri 3.500.000,00 Modal sendiri 

3 Jumiah Tidak ada Pontang Milik sendiri 20 Milik sendiri 4.500.000,00 Modal sendiri 

4 ma'is Tidak ada Pontang Milik sendiri 14 Milik sendiri 3.500.000,00 Modal sendiri 

5 Sunar Tidak ada Pontang Milik sendiri 10 Milik sendiri 3.500.000,00 Modal sendiri 

6 Muklis Tidak ada Pontang Milik sendiri 15 Milik sendiri 4.500.000,00 Modal sendiri 

7 Minah Tidak ada Pontang Milik sendiri 20 Milik sendiri 5.500.000,00 Modal sendiri 

8 Boyadi Tidak ada Pontang Milik sendiri 10 Milik sendiri 6.000.000,00 Modal sendiri 

9 Hartati Tidak ada Pontang Milik sendiri 10 Milik sendiri 4.000.000,00 Modal sendiri 

10 Marta Tidak ada Pontang Milik sendiri 12 Milik sendiri 3.000.000,00 Modal sendiri 

11 Sobirin Tidak ada Pontang Milik sendiri 15 Milik sendiri 4.000.000,00 Modal sendiri 
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Lampiran B. Lanjutan 

No Nama 
Alasan 

Mengusahakan 

Agroindustri Tahu 

Jenis Bahan 

Baku 

Sumber 

Bahan Baku 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

(orang) 

Pengelolaan 

Limbah 

Kendala 

Produksi 

Lokasi 

Pemasaran 

Produk 

Metode 

Penjualan 

Kendala 

Penjualan 

1 Nama usaha turun-temurun Kedelai impor Pasar lokal 2 Dijual Tidak ada Pasar lokal Dijual sendiri tidak ada 

2 Kojin Faktor ekonomi Kedelai impor Pasar lokal 3 Dijual Tidak ada Pasar lokal Dijual sendiri tidak ada 

3 Siti Faktor ekonomi Kedelai impor Pasar lokal 3 Dijual Tidak ada Pasar lokal Dijual sendiri tidak ada 

4 Jumiah usaha sampingan Kedelai impor Pasar lokal 2 

Pakan 

ternak Ada Pasar lokal 

Melalui 

pedagang lain Ada 

5 ma'is usaha sampingan Kedelai impor Pasar lokal 1 Dijual Tidak ada Pasar lokal Dijual sendiri Ada 

6 Sunar usaha sampingan Kedelai impor Pasar lokal 2 

Pakan 

ternak Tidak ada Pasar lokal Dijual sendiri Ada 

7 Muklis usaha sampingan Kedelai impor Pasar lokal 4 Dijual Tidak ada Pasar lokal 

Melalui 

pedagang lain tidak ada 

8 Minah Faktor ekonomi Kedelai impor Pasar lokal 3 Dijual Tidak ada Pasar lokal Dijual sendiri tidak ada 

9 Boyadi Faktor ekonomi Kedelai impor Pasar lokal 2 Dijual Tidak ada Pasar lokal 

Melalui 

pedagang lain Ada 

10 Hartati usaha sampingan Kedelai impor Pasar lokal 2 

Pakan 

ternak Tidak ada Pasar lokal 

Melalui 

pedagang lain tidak ada 

11 Marta Faktor ekonomi Kedelai impor Pasar lokal 2 

Pakan 

ternak Tidak ada Pasar lokal 

Melalui 

pedagang lain tidak ada 
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Lampiran C.  Data Biaya Variabel Agroindustri Tahu 

No. Nama Data 

Biaya Variabel (Rp) 

Kedelai 

Impor 

Bahan 

Penggumpal 
Air Listrik Biaya Lain 

TK Luar 

Keluarga 

TK Dalam 

Keluarga 

1 Kojin Jumlah 50 2 0 30 5 0 2 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 0 24000 

Biaya Total 310000 4000 0 15000 10000 0 48000 

2 Siti Jumlah 50 2 0 30 6 0 3 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 0 25000 

Biaya Total 310000 4000 0 15000 12000 0 75000 

3 Jumiah Jumlah 55 3 0 30 8 1 2 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 30000 25000 

Biaya Total 341000 6000 0 15000 16000 30000 50000 

4 ma'is Jumlah 25 1 0 30 3 0 2 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 0 25000 

Biaya Total 155000 2000 0 15000 6000 0 50000 

5 Sunar Jumlah 25 1 0 30 3 0 1 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 0 30000 

Biaya Total 155000 2000 0 15000 6000 0 30000 

6 Muklis Jumlah 50 2 0 30 6 1 2 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 30000 25000 

Biaya Total 310000 4000 0 15000 12000 30000 50000 

7 Minah Jumlah 50 2 0 30 7 1 2 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 30000 25000 

Biaya Total 310000 4000 0 15000 14000 30000 50000 
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        Lanjutan Lampiran C 

No. Nama Data 

Biaya Variabel (Rp) 

Kedelai Impor 
Bahan 

Penggumpal 
Air Listrik Biaya Lain 

TK Luar 

Keluarga 

TK Dalam 

Keluarga 

8 Boyadi Jumlah 50 2 0 30 6 1 2 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 30000 30000 

Biaya Total 310000 4000 0 15000 12000 30000 60000 

9 Hartati Jumlah 25 1 0 30 2 1 1 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 35000 30000 

Biaya Total 155000 2000 0 15000 4000 35000 30000 

10 Marta  Jumlah 25 1 0 30 3 0 2 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 0 30000 

Biaya Total 155000 2000 0 15000 6000 0 60000 

11 Sobirin Jumlah 25 1 0 30 2 0 2 

Biaya Pembelian 6200 2000 0 500 2000 0 30000 

Biaya Total 155000 2000 0 15000 4000 0 60000 
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Lampiran D. Data Biaya Tetap Agroinsutri Tahu 

No Nama Data Pajak Sewa Bangunan 
Ember 

Besar 

Alat 

Penggiling 

Kedelai 

Kompor Panci 
Kain 

Saring 

1 Kojin Jumlah 1 0 1 5 1 2 2 15 

Biaya pembelian 7000 0 1500000 33000 700000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 6 2 2 1 

Biaya pembelian total 7000 0 1500000 165000 700000 200000 300000 300000 

Biaya Tetap/produksi 19,178082 0 587,084149 452,0547945 319,6347032 273,9726 410,9589 821,917808 

2 Siti Jumlah 1 0 1 4 1 2 2 15 

Biaya pembelian 7000 0 10000000 35000 750000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 6 2 2 2 

Biaya pembelian total 7000 0 10000000 140000 750000 200000 300000 300000 

Biaya Tetap/produksi 19,178082 0 3913,89432 383,5616438 342,4657534 273,9726 410,9589 410,958904 

3 Jumi'ah Jumlah 1 0 1 6 1 2 2 16 

Biaya Pembelian 8000 0 12000000 32000 720000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 7 2 2 2 

Biaya pembelian total 8000 0 12000000 192000 720000 200000 300000 320000 

Biaya Tetap/produksi 21,917808 0 4696,67319 526,0273973 281,8003914 273,9726 410,9589 438,356164 

4 Ma'is Jumlah 1 0 1 3 1 2 2 8 

Biaya pembelian 7000 0 10000000 35000 700000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 6 2 2 3 

Biaya pembelian total 7000 0 10000000 105000 700000 200000 300000 160000 

Biaya Tetap/produksi 19,178082 0 3913,89432 287,6712329 319,6347032 273,9726 410,9589 146,118721 
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Lanjutan Lampiran D 

No Nama Data Pajak Sewa Bangunan 
Ember 

Besar 

Alat 

Penggiling 

Kedelai 

Kompor Panci 
Kain 

Saring 

5 Sunar Jumlah 1 0 1 3 1 2 2 10 

Biaya pembelian 9000 0 10000000 30000 650000 100000 150000 15000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 5 2 2 1 

Biaya pembelian total 9000 0 10000000 90000 650000 200000 300000 150000 

Biaya Tetap/produksi 24,657534 0 3913,89432 246,5753425 356,1643836 273,9726 410,9589 410,958904 

6 Muklis Jumlah 1 0 1 5 1 3 3 17 

Biaya pembelian 7000 0 15000000 33000 700000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 6 2 2 1 

Biaya pembelian total 7000 0 15000000 165000 700000 300000 450000 340000 

Biaya Tetap/produksi 19,178082 0 5870,84149 452,0547945 319,6347032 410,9589 616,43836 931,506849 

7 Minah Jumlah 1 0 1 6 1 2 2 13 

Biaya pembelian 7000 0 15000000 30000 650000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 8 1 6 2 2 1 

Biaya pembelian total 7000 0 15000000 180000 650000 200000 300000 260000 

Biaya Tetap/produksi 19,178082 0 5136,9863 493,1506849 296,803653 273,9726 410,9589 712,328767 

8 Boyadi Jumlah 1 0 1 6 1 3 3 15 

Biaya pembelian 8000 0 15000000 32000 650000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 6 2 2 1 

Biaya pembelian total 8000 0 15000000 192000 650000 300000 450000 300000 

Biaya Tetap/produksi 21,917808 0 5870,84149 526,0273973 296,803653 410,9589 616,43836 821,917808 
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Lanjutan Lampiran D 

No Nama Data Pajak Sewa Bangunan 
Ember 

Besar 

Alat 

Penggiling 

Kedelai 

Kompor Panci 
Kain 

Saring 

9 Hartati Jumlah 1 0 1 3 1 2 2 10 

Biaya pembelian 9000 0 10000000 30000 650000 100000 150000 15000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 5 2 2 2 

Biaya pembelian total 9000 0 10000000 90000 650000 200000 300000 150000 

Biaya Tetap/produksi 24,657534 0 3913,89432 246,5753425 356,1643836 273,9726 410,9589 205,479452 

10 Marta Jumlah 1 0 1 2 1 2 2 7 

Biaya pembelian 7000 0 8000000 30000 650000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 5 2 2 1 

Biaya pembelian total 7000 0 8000000 60000 650000 200000 300000 140000 

Biaya Tetap/produksi 19,178082 0 3131,11546 164,3835616 356,1643836 273,9726 410,9589 383,561644 

11 Sobirin Jumlah 1 0 1 3 1 2 2 8 

Biaya pembelian 8000 0 9000000 30000 750000 100000 150000 20000 

Masa ekonomis (tahun) 1 0 7 1 6 2 2 2 

Biaya pembelian total 8000 0 9000000 90000 750000 200000 300000 160000 

Biaya Tetap/produksi 21,917808 0 3522,50489 246,5753425 342,4657534 273,9726 410,9589 219,178082 
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Lanjutan Lampiran D 

No Nama Alat Cetak Tahu 
Tempat 

Tahu 
Gayung Pompa Air Pisau Sumur Total 

1 Kojin 20 1 2 1 4 1 
 

15000 400000 10000 250000 20000 1500000 
 

3 3 1 5 2 6 

 300000 400000 20000 250000 80000 1500000 

 273,9726027 365,2968 54,7945 136,986301 109,5890411 684,9315 4510,372 

2 Siti 20 1 2 1 4 1 

 15000 400000 10000 250000 20000 2000000 

 3 3 1 6 2 5 

 300000 400000 20000 250000 80000 2000000 

 273,9726027 365,2968 54,7945 114,155251 109,5890411 1095,89 7768,689 

3 Jumi'ah 20 1 4 1 6 1 

 150000 400000 10000 250000 20000 1500000 

 4 4 1 5 2 5 

 3000000 400000 40000 250000 120000 1500000 

 2054,794521 273,9726 109,589 136,986301 164,3835616 821,9178 10211,35 

4 Ma'is 10 1 1 1 3 1 

 15000 400000 20000 250000 20000 1700000 

 4 3 1 5 2 6 

 150000 400000 20000 250000 60000 1700000 

 102,739726 365,2968 54,7945 136,986301 82,19178082 776,2557 6889,693 
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Lanjutan Lampiran D 

No Nama Alat Cetak Tahu 
Tempat 

Tahu 
Gayung Pompa Air Pisau Sumur Total 

5 Sunar 10 1 2 1 2 1 

 15000 400000 10000 260000 20000 2000000 

 3 3 1 5 2 7 

 150000 400000 20000 260000 40000 2000000 

 136,9863014 365,2968 54,7945 142,465753 54,79452055 782,7789 7174,299 

6 Muklis 20 1 3 1 5 1 

 15000 400000 10000 250000 100000 1500000 

 3 3 1 5 3 4 

 300000 400000 30000 250000 500000 1500000 

 273,9726027 365,2968 82,1918 136,986301 456,6210046 1027,397 10963,08 

7 Minah 15 1 4 1 6 1 

 150000 400000 10000 250000 20000 2000000 

 3 3 1 5 2 5 

 2250000 400000 40000 250000 120000 2000000 

 2054,794521 365,2968 109,589 136,986301 164,3835616 1095,89 11270,32 

8 Boyadi 20 1 4 1 4 1 

 15000 350000 10000 250000 15000 3000000 

 3 3 1 5 2 6 

 300000 350000 40000 250000 60000 3000000 

 273,9726027 319,6347 109,589 136,986301 82,19178082 1369,863 10857,14 
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Lanjutan Lampiran D 

No Nama Alat Cetak Tahu 
Tempat 

Tahu 
Gayung Pompa Air Pisau Sumur Total 

9 Hartati 10 1 3 1 2 1 

 15000 400000 10000 270000 20000 1500000 

 3 3 1 5 2 5 

 150000 400000 30000 270000 40000 1500000 

 136,9863014 365,2968 82,1918 147,945205 54,79452055 821,9178 7040,835 

10 Marta 10 1 2 1 2 1 

 15000 400000 10000 250000 20000 2500000 

 3 3 1 5 2 6 

 150000 400000 20000 250000 40000 2500000 

 136,9863014 365,2968 54,7945 136,986301 54,79452055 1141,553 6629,746 

11 Sobirin 10 1 2 1 2 1 

 15000 400000 10000 250000 20000 2500000 

 3 3 1 1 2 5 

 150000 400000 20000 250000 40000 2500000 

 136,9863014 365,2968 54,7945 684,931507 54,79452055 1369,863 7704,24 

Rata-rata  8274,524106 
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Lampiran E. Tabel Produksi Agroindustri Tahu 

No 
Nama Pemilik 

Agroindustri 

Produksi   
Total 

Produksi 

(gram) 

Jumlah 

Produksi 

(unit) 

Berat Satuan 

(gram) 

Produksi 

Dalam (ons) 
Harga Jual (Rp) Harga /ons 

1 Kojin 3.325 80 2660 166,66 208,33 266.000,00 

2 Siti 2.700 100 2700 200,00 200,00 270.000,00 

3 Jumiah 3.600 80 2880 166,66 208,33 288.000,00 

4 ma'is 1.920 75 1440 166,66 222,21 144.000,00 

5 Sunar 1.235 100 1235 200,00 200,00 123.500,00 

6 Muklis 2.790 100 2790 200,00 200,00 279.000,00 

7 Minah 3.330 80 2664 200,00 250,00 266.400,00 

8 Boyadi 3.220 70 2254 150,00 214,29 225.400,00 

9 Hartati 1.500 100 1500 200,00 200,00 150.000,00 

10 Marta 1.500 80 1200 200,00 250,00 120.000,00 

11 Sobirin 1.800 80 1440 150,00 187,50 144.000,00 

Jumlah 26.920 945 22.763 2.000 2.341 2.276.300 

Rata-rata 2447,272727 85,90909091 2069,363636 181,8163636 212,7862771 206936,3636 
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Lampiran F. Tabel Total Penerimaan Agroindutri Tahu 

No 
Nama Pemilik 

Agroindustri 

Penerimaan Penerimaan 

Total (Rp) Ukuran (gram) Harga per gram (Rp) Penjualan (gram) 

1 Kojin 80 2,08 266.000 554.144,50 

2 Siti 100 2,00 270.000 540.000,00 

3 Jumiah 80 2,08 288.000 599.976,00 

4 ma'is 75 2,22 144.000 319.987,20 

5 Sunar 100 2,00 123.500 247.000,00 

6 Muklis 100 2,00 279.000 558.000,00 

7 Minah 80 2,50 266.400 666.000,00 

8 Boyadi 70 2,14 225.400 483.000,00 

9 Hartati 100 2,00 150.000 300.000,00 

10 Marta 80 2,50 120.000 300.000,00 

11 Sobirin 80 1,88 144.000 270.000,00 

Rata-rata 439.827,97 
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Lampiran G. Tabel Total Biaya Tetap Agroindustri Tahu 

No 
Nama Pemilik 

Agroindustri 

 Biaya Tetap (Rp) 

Pajak Sewa Bangunan Sumur Ember Besar 

Alat 

Penggiling 

Kedelai 

Kompor Panci Kain Saring 
Alat Cetak 

Tahu 

1 Kojin 19,18 0,00 587,08 684,93 452,05 319,63 273,97 410,96 821,92 273,97 

2 Siti 19,18 0,00 3.913,89 1.095,89 383,56 342,47 273,97 410,96 410,96 273,97 

3 Jumiah 21,92 0,00 4.696,67 821,92 526,03 281,80 273,97 410,96 438,36 205,48 

4 ma'is 19,18 0,00 3.913,89 776,26 287,67 319,63 273,97 410,96 146,12 102,74 

5 Sunar 24,66 0,00 3.913,89 782,78 246,58 356,16 273,97 410,96 410,96 136,99 

6 Muklis 19,18 0,00 5.870,84 1.027,40 452,05 319,63 410,96 616,44 931,51 273,97 

7 Minah 19,18 0,00 5.136,99 1.095,89 493,15 296,80 273,97 410,96 712,33 205,48 

8 Boyadi 21,92 0,00 5.870,84 1.369,86 526,03 296,80 410,96 616,44 821,92 273,97 

9 Hartati 24,66 0,00 3.913,89 821,92 246,58 356,16 273,97 410,96 205,48 136,99 

10 Marta 19,18 0,00 3.131,12 1.141,55 164,38 356,16 273,97 410,96 383,56 136,99 

11 Sobirin 21,92 0,00 3.522,50 1.369,86 246,58 342,47 273,97 410,96 219,18 136,99 
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Lampiran. Lanjutan Lampiran G 

No 
Nama Pemilik 

Agroindustri 

Biaya tetap (Rp) 
Total Biaya Tetap 

(Rp) 
Tampah atau 

Tempat Tahu 
Alat Lain 1 Alat Lain 2 Alat Lain 3 

1 Kojin 365,30 54,79 136,99 109,59 4.510,37 

2 Siti 365,30 54,79 114,16 109,59 7.768,69 

3 Jumiah 273,97 109,59 136,99 164,38 8.362,04 

4 ma'is 365,30 54,79 136,99 82,19 6.889,69 

5 Sunar 365,30 54,79 142,47 54,79 7.174,30 

6 Muklis 365,30 82,19 136,99 91,32 10.597,78 

7 Minah 365,30 109,59 136,99 164,38 9.421,00 

8 Boyadi 319,63 109,59 136,99 82,19 10.857,14 

9 Hartati 365,30 82,19 147,95 54,79 7.040,83 

10 Marta 365,30 54,79 136,99 54,79 6.629,75 

11 Sobirin 365,30 54,79 684,93 54,79 7.704,24 

Rata-rata 7.905,08 
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Lampiran H. Tabel Total Biaya Variabel Agroindustri Tahu 

No 

Nama 

Pemilik 

Agroindustri 

Biaya Variabel (Rp) 
Total Biaya 

Variabel (Rp) 
Kedelai 

Impor 

Bahan 

Penggumpal 
Air Listrik Biaya Lain 

TK Luar 

Keluarga 

TK Dalam 

Keluarga 

1 Kojin 310.000,00 4.000,00 0,00 500,00 10.000,00 0,00 48.000,00 372.500,00 

2 Siti 310.000,00 4.000,00 0,00 500,00 12.000,00 0,00 75.000,00 401.500,00 

3 Jumiah 341.000,00 6.000,00 0,00 500,00 16.000,00 30.000,00 50.000,00 443.500,00 

4 ma'is 155.000,00 2.000,00 0,00 500,00 6.000,00 0,00 50.000,00 213.500,00 

5 Sunar 155.000,00 2.000,00 0,00 500,00 6.000,00 0,00 30.000,00 193.500,00 

6 Muklis 310.000,00 4.000,00 0,00 500,00 12.000,00 30.000,00 50.000,00 406.500,00 

7 Minah 310.000,00 4.000,00 0,00 500,00 14.000,00 30.000,00 50.000,00 408.500,00 

8 Boyadi 310.000,00 4.000,00 0,00 500,00 12.000,00 35.000,00 60.000,00 421.500,00 

9 Hartati 155.000,00 2.000,00 0,00 500,00 4.000,00 35.000,00 30.000,00 226.500,00 

10 Marta 155.000,00 2.000,00 0,00 500,00 6.000,00 0,00 60.000,00 223.500,00 

11 Sobirin 155.000,00 2.000,00 0,00 500,00 4.000,00 0,00 60.000,00 221.500,00 

Rata-rata 321.136,36 
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Lampiran I. Tabel Pendapatan Anggota keluarga Agroindustri Tahu 

No 
Nama Pemilik 

Agroindustri 

Pendapatan Anggota Keluarga (Rp) Total 

Pendapatan 

Keluarga (Rp) 

anggota 

keluarga 1 

anggota 

keluarga 2 

anggota 

keluarga 3 

anggota 

keluarga 4 

 anggota 

keluarga 5 

1 Kojin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 Siti 1.700.000,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.700.000,00 

3 Jumiah 3.000.000,00 2.000.000,00 0,00 0,00 0,00 5.000.000,00 

4 ma'is 2.500.000,00 2.000.000,00 3.000.000,00 0,00 0,00 7.500.000,00 

5 Sunar 2.500.000,00 3.000.000,00 0,00 0,00 0,00 5.500.000,00 

6 Muklis 4.000.000,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4.000.000,00 

7 Minah 3.500.000,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3.500.000,00 

8 Boyadi 1.500.000,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.500.000,00 

9 Hartati 2.000.000,00 3.500.000,00 0,00 0,00 0,00 5.500.000,00 

10 Marta 3.500.000,00 2.000.000,00 0,00 0,00 0,00 5.500.000,00 

11 Sobirin 3.000.000,00 3.000.000,00 0,00 0,00 0,00 6.000.000,00 

Rata-rata 4.154.545,45 
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Lampiran J. Tabel R/C ratio Agroindustri Tahu 

No Nama Pemilik Agroindustri Penerimaan (Rp) Biaya (Rp) R/C ratio 

1 Kojin 554.144,50 377.010,37 1,47 

2 Siti 540.000,00 409.268,69 1,32 

3 Jumiah 599.976,00 451.862,04 1,33 

4 ma'is 319.987,20 220.389,69 1,45 

5 Sunar 247.000,00 200.674,30 1,23 

6 Muklis 558.000,00 417.097,78 1,34 

7 Minah 666.000,00 417.921,00 1,59 

8 Boyadi 483.000,00 432.357,14 1,12 

9 Hartati 300.000,00 233.540,83 1,28 

10 Marta 300.000,00 230.129,75 1,30 

11 Sobirin 270.000,00 229.204,24 1,18 

Rata-rata 1,33 
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Lampiran K. Tabel Total Pendapatan Agroindustri Tahu 

No 
Nama Pemilik 

Agroindustri 
Penerimaan (Rp) 

Biaya (Rp) 
Pendapatan (Rp) 

Pendapatan               

per-Bulan (Rp) Biaya Tetap Biaya Variabel 

1 Kojin 554.144,50 3.825,44 372.500,00 177.819,06 5.334.571,79 

2 Siti 540.000,00 6.672,80 401.500,00 131.827,20 3.954.816,05 

3 Jumiah 599.976,00 7.540,12 443.500,00 148.935,88 4.468.076,48 

4 ma'is 319.987,20 6.113,44 213.500,00 100.373,76 3.011.212,87 

5 Sunar 247.000,00 6.391,52 193.500,00 47.108,48 1.413.254,40 

6 Muklis 558.000,00 9.570,38 406.500,00 141.929,62 4.257.888,45 

7 Minah 666.000,00 8.325,11 408.500,00 249.174,89 7.475.246,58 

8 Boyadi 483.000,00 9.487,28 421.500,00 52.012,72 1.560.381,60 

9 Hartati 300.000,00 6.218,92 226.500,00 67.281,08 2.018.432,49 

10 Marta 300.000,00 5.488,19 223.500,00 71.011,81 2.130.354,21 

11 Sobirin 270.000,00 6.334,38 221.500,00 42.165,62 1.264.968,69 

Jumlah 4.838.107,70 75.967,58 3.532.500,00 1.229.640,12 36.889.203,60 

Rata-rata 439.827,97 6.906,14 321.136,36 111.785,47 3.353.563,96 
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Lampiran L. Tabel Kontribusi Pendapatan Agroindustri Tahu 

No Nama Pemilik Agroindustri 
Pendapatan 

Agroindustri Tahu 
Pendapatan Keluarga 

Kontribusi Pendapatan 

Agroindustri Tahu (%) 

1 Kojin 5.314.023,85 5.314.023,85 100,00% 

2 Siti 3.921.939,33 5.621.939,33 69,76% 

3 Jumiah 4.443.418,94 9.443.418,94 47,05% 

4 ma'is 2.987.925,20 10.487.925,20 28,49% 

5 Sunar 1.389.771,04 6.889.771,04 20,17% 

6 Muklis 4.227.066,54 8.227.066,54 51,38% 

7 Minah 7.442.369,86 10.942.369,86 68,01% 

8 Boyadi 1.519.285,71 3.019.285,71 50,32% 

9 Hartati 1.993.774,95 7.493.774,95 26,61% 

10 Marta 2.096.107,63 7.596.107,63 27,59% 

11 Sobirin 1.223.872,80 7.223.872,80 16,94% 

Jumlah 36.559.555,85 82.259.555,85 506,33% 

Rata-rata 3.323.595,99 7.478.141,44 46,03% 
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Lampiran M. Tabel Nilai Konfersi Produksi Agroindustri Tahu 

No 
Nama Pemilik 

Agroindustri 
Ukuran (gram) 

Jumlah Bahan 

Baku Kedelai (kg) 

Jumlah 

Produksi 

(unit) 

Jumlah 

Produksi 

Dalam ons 

Jumlah Konfersi per 

(kg) bahan baku 

Unit Ons 

1 Kojin 80 50 3.325 2660 66,5 53,2 

2 Siti 100 50 2.700 2700 54 54 

3 Jumiah 80 55 3.600 2880 65,45455 52,3636 

4 ma'is 75 25 1.920 1440 76,8 57,6 

5 Sunar 100 25 1.235 1235 49,4 49,4 

6 Muklis 100 50 2.790 2790 55,8 55,8 

7 Minah 80 50 3.330 2664 66,6 53,28 

8 Boyadi 70 50 3.220 2254 64,4 45,08 

9 Hartati 100 25 1.500 1500 60 60 

10 Marta 80 25 1.500 1200 60 48 

11 Sobirin 80 25 1.800 1440 72 57,6 

Rata-rata 39,09090909 2.447 2.069 63 53 
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UNIVERSITAS JEMBER 

FAKULTAS PERTANIAN 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

  

KUISIONER 

 

JUDUL : Analisis Usaha Dan Kontribusinya Terhada  iPendapatan 

iiiRumah Tangga Agroindustri Tahu Di Desa Pontang 

iiiKecamatan Ambulu Kabupaten iJember 

 

LOKASI : Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

 

I. Identitas Responden 

Nama :  ......................................................................  

Umur :   ................ tahun 

Alamat :  ......................................................................  

No. HP :  ......................................................................  

Anggota Keluarga  :   ................ jiwa 

Status dalam Keluarga : 1. Kepala rumah tangga 

  2. Ibu rumah tangga 

  3. Anggota keluarga lain 

Pekerjaan Utama :  ......................................................................  

Pendidikan Terahir            : 

Pewawancara 

Nama : Prasetyo Nugroho 

NIM : 091510601023 

Tanggal Wawancara   : 
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II. PROFIL AGROINDUSTI TAHU 

A. Profil Usaha Agroindustri Tahu 

1. Apakah tahu anda memiliki merk dagang? 

1. Ada, sebutkan  ................................................................................  

2. Tidak ada 

2. Lokasi / Alamat   :  ........................................................................  

3. Kepemilikan         : 1. Milik sendiri 

2. Usaha Bersama 

3. Penggarap 

4. Lama usaha :   ........... tahun  

5. Bagaimana kepemilikan lokasi agroindutri (lahan agroindustri) anda? 

1. Tanah/Lokasi milik sendiri 

2. Sewa  

3. Lainnya 

6. Mengapa anda memilih lokasi agroindustri tahu tersebut ? 

a. Dekat rumah/tempat tinggal 

b. Dekat bahan baku 

c. Dekat dengan konsumen/pasar 

7. Berapa jumlah modal saat awal berdiri? Rp  .....................................  

8. Dimana anda mendapatkan modal usaha awal ? 

a. Modal sendiri 

b. Pinjaman/kredit 

c. Lain-lainya, jelaskan  ....................................................................  

9. Apa alasan anda mengusahakan agroindustri tahu ? 

a. Faktor ekonomi 

b. Usaha turun-temurun 

c. Usaha sampingan 

d. Lainya, jelaskan  ............................................................................  

10. Catatan 

 ..........................................................................................................  

 ..........................................................................................................  
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B. Produksi Agroindustri Tahu 

1. Apakah anda ikut terjun dalam proses produksi tahu? 

1. Ya 

2. Tidak 

2. Apakah jenis bahan baku yang anda gunakan?  

a. Kedelai impor 

b. Kedelai lokal 

c. Jenis biji-bijian lain, jelaskan  .......................................................  

3. Darimana anda mendapatkan bahan baku? 

a. Pasar lokal 

b. Luar kota/ wilayah 

c. Petani 

4. Berapa jumlah tenaga kerja yang anda gunkaan? ............ orang 

5. Berapa siklus satu kali produksi dan pemasaran dalam satu bulan? 

 .....................  kali/ bulan 

6. Berapa jumlah produksi tahu dalam satu kali siklus?  ..................  kg 

7. Jelaskan siklus sekali produksi: 

No Kegiatan Hari Waktu Keterangan 

1 Pembelian bahan baku     

2 Pencucian kedelai    

3 Perendaman kedelai     

4 Penggilingan kedelai    

5 Penyaringan I     

6 Perebusan kedelai    

7 Pendinginan     

8 Pemberian cuka CaSO4    

9 Penyaringan II     

10 Pengepresan sari kedelai    

11 Pemotongan     

12 Pemasaran    

 

8. Jelaskan alat produksi yang anda gunakan ? 

No Kegiatan Alat 

1 Perendaman kedelai mentah  

2 Penggilingan kedelai  
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3 Penyaringan I kedelai  

4 Perebusan kedelai  

5 Pendinginan dan pemberian cuka  

6 Penyaringan II  

7  Pengepresan   

8 Pemotongan  

9 Pengemasan tahu  

 

9. Bagaimana pengolahan limbah agroindustri anda? 

a. Dibuang langsung (sungai, selokan, dll.) 

b. Dijual 

c. Pakan ternak 

d. Diolah sebagai pupuk 

e. Lainnya,  ........................................................................................  

10. Apakah ada kendala dalam proses produksi? 

1. Ada, jelaskan  ................................................................................  

2. Tidak ada 

11. Catatan 

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 

C. Pemasaran Agroindustri Tahu 

1. Bagaimana anda memasarkan hasil peroduksi tahu anda ? 

a. Pasar lokal 

b. Pasar luar wilayah 

2. Bagaimana anda menjual produk tahu anda ? 

1. Dijual sendiri 

2. Melalui pedagan lain 

3. Lainya,  ..........................................................................................  
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3. Apakah produksi tahu anda selalu terjual habis ? 

1. Ya 

2. Tidak 

4. Bagaimana sistem pembayaran tahu yang anda pasarkan ? 

a. Tunai 

b. Dibayar akhir 

c. Dibayar akhir hanya yang terjual 

d. Lainnya,  ........................................................................................   

5. Apakah ada kendala dalam pemasaran produk tahu? 

1. Ada, jelaskan  ................................................................................  

2. Tidak ada. 

6. Catatan 

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 

III. BIAYA AGROINDUSTRI TAHU 

A. Biaya Tetap 

No Komponen biaya Masa 

Ekonomi 

(tahun) 

Harga Biaya 

1 Lokasi Agroindustri 

a. Pajak  

b. Sewa  

   

2 Bangunan     

3 Alat produksi: 

a. Ember Besar  

b. Alat Penggiling 

Kedelai 

c. Kompor dan Panci 

d. Kain Saring  

e. Alat Cetak Tahu 

f. Tampah atau tempat 

tahu 

   

4 Biaya lain-lain  

a.  ............................................  

b.  ............................................  
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c.  ............................................  

Total biaya tetap dalam 1 siklus produksi Rp.  

 

 

B. Biaya Variabel 

No Komponen biaya Satuan Harga 

satuan 

Jumlah 

satuan 

Biaya 

1 Bahan baku kedelai 

a. Kedelai Impor 

b. Kedelai lokal 

c. Biji-bijian lainnya 

    

2 Bahan penggumpal     

3 Air     

4 Listrik     

5 Biaya lain-lain  

a.  ............................................  

b.  ............................................  

c.  ............................................  

    

Total biaya variabel dalam 1 siklus produksi Rp.  

 

 

IV. PENDAPATAN AGROINDUSTRI TAHU 

No Produk Satuan Harga 

satuan 

Jumlah 

satuan 

Pendapatan 

1 Tahu      

2 Produk lain 

a.  .........................  

b.  .........................  

    

Pendapatan satu kali siklus produksi Rp  

 

V. KONTRIBUSI PENDAPATAN  

No Nama Status dalam 

keluarga 

Pekerjaan Penghasilan 

1     

2     

3     

4     

5     

Total pendapatan anggota keluarga di luar agroindustri tahu Rp.  
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DOKUMENTASI 

 

Tahap 1. Kedelai dikupas terlebih dahulu kulitnya. 

 

 

Tahap 2. Kedelai yang telah dikupas digiling di mesin penggiling 
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Tahap 3. Kedelai yang telah digiling kemudian direbus dalam loyang 

 

 

Tahap 4. Kemudian kedelai yang telah direbus tadi dimasukkan kedalam saringan 
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Tahap 5. Proses pengadukkan agar adonan tahu menjadi padat 

 

 

Tahap 6. Adonan tahu yang sudah padat 
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Tahap 7. Proses penirisan dalam wadah 

 

Tahap 8. Diratakandalam wadah dan dibungkus untuk mengurangi kadar air 
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Tahap 9. Proses pemotongan Tahu 
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